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MOTTO 
                         
                        
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangka
n  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż 
Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḍ 
De (dengan titik di 
bawah) 
ط Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamz
ah 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
أ...ى  Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
أ...و  Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf 
dan 
Tanda 
Nama 
أ...ي  Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
أ...ي  Kasrah dan Ī i dan garis di 
ya atas 
أ...و  Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخ  Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 مح ام ودّم لوسرلاإ  Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر  دملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 Bunga Teratai Suci Permatasari, NIM. 142111083; “Akad Jual Beli 
Makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali Ditinjau Dari Pendapat 
Imam Syafi’i” 
Akad menurut pendapat Imam Syafi’i adalah segala sesuatu yang 
dikerjakan seseorang berdasarkan kehendaknya sendiri seperti wakaf, thalaq atau 
berdasarkan kehendak dua orang seperti jual beli, gadai dan lain sebagainya. Ini 
merupakan pengertian akad dalam arti luas. Sedangkan dalam arti sempit akad 
adalah perikatan yang ditetapkan dengan ijab qabul berdasarkan syari’at yang 
mempunyai dampak pada obyek akad. Jual beli dengan sistem mu’athah adalah 
jual beli yang hanya dengan penyerahan dan penerimaan  tanpa dan ucapan atau 
ada ucapan tetapi dari satu pihak saja namun kemudian kalangan ahli fiqh 
memakainya untuk jual beli yang bersifat saling memberi secara khusus. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan akad jual beli makanan di Rumah 
Makan Padang Murah Boyolali dan untuk mengetahui tinjauan Imam Syafi’i 
tentang pelaksanaan akad jual beli makanan di Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif lapangan, maksud 
dari penelitian kualitatif lapangan yaitu penelitian apa yang dinyatakan oleh 
responden secara lisan dan perilaku nyata di lapangan. Sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer (secara langsung) hasil dari 
wawancara dengan para pihak yang terkait dengan sumber data sekunder (tidak 
langsung) berupa dokumen-dokumen, buku, catatan dan sebagainya. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa di Rumah Makan Padang 
Murah Boyolali menggunakan sistem akad jual beli mu’athah artinya jual beli 
yang hanya dengan penyerahan tanpa ucapan. Dalam pelaksanaan transaksi ini 
sebetulnya boleh namun dalam Imam Syafi’i jual beli mu’athah itu tidak sah 
karena tidak kuat dalil dan menyebabkan akan terjadi kemudharatan. 
Kata Kunci : Akad, Jual beli, Mu’athah. 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 Bunga Teratai Suci Permatasari, SRN. 142111083, “Akad Jual Beli 
Makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali Ditinjau Dari Imam 
Syafi’i”. 
 According to Imam Syafi’i, Akad means anything a person does based on 
his own will, such as wakaf, thalaq, or on the will of two people, such as trading, 
pawning, etc. Thus the meaning of akad broadly. Meanwhile, the meaning of akad 
narrowly sense means a bond established by agreement (ijab qabul) based on the 
sharia that has an impact on the object of akad. Trading with mu’athah system is a 
trading only with the delivery and acceptance without an utterance or there is an 
utterance but from one side only. Then, the experts of fiqh use it for the trading of 
giving each other in particular. The research aims to know the implementation of 
trading contract at Rumah Makan Padang Murah Boyolali and to know Imam 
Syafi’i’s review. 
 The researcher uses qualitative field research methods. The qualitative 
field research methods is the research expressed by respondents orally and real 
behavior in the field. There are two data sources. First is the primary data, namely 
the result of interview with the parties concerned. Then, second is the secondary 
data which is in the form of documents, books, records, etc. 
 The result of this research indicates that in Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali uses system of mu’athah trading contract means the trading which is 
only with delivery without an utterance. Actually, the implementation of this 
transaction is allowed, but according to Imam Syafi’i, the trading of mu’athah is 
not valid due to not strong argument and it will cause disadvantages. 
Keywords: Akad, Trading, Mu’athah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT. Yang diciptakan 
sebagai mahkluk sosial yang saling berinteraksi dan saling membutuhkan satu 
sama lain dalam menjalankan kehidupan. Islam telah menjelaskan secara 
detail dan menyeluruh dalam semua sektor kehidupan manusia. Hubungan 
manusia sebagai makhluk sosial ini dikenal dengan  istilah mu’amalah. 
Adapun salah satu bentuk mu’amalah dalam Islam ialah jual beli, yaitu 
persetujuan dimana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan 
suatu benda dan pihak lain membayar harga yang telah disepakati keduanya. 
Dengan kata lain jual beli terjadi apabila dilakukan oleh  dua orang atau lebih 
yang telah rela dan didasari rasa suka sama suka antara  masing-masing pihak 
yang melakukan transaksi tersebut.1Aspek kajiannya adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan muamalah atau hubungan antara umat satu dengan umat 
lainnya. Mulai dari jual beli, sewa menyewa, hutang piutang dan lain-lain. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari, setiap muslim pasti melaksanakan 
suatu transaksi yang biasa disebut jual beli. 
Dalam hal jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan 
hukumnya seperti yang telah diajarkan oleh Nabi SAW, baik mengenai 
rukun, syarat, maupun jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak 
                                                          
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII  
Press, 2000), hlm. 11. 
diperbolehkan. Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang 
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari 
pihak penjual kepada pembeli, maka dengan sendirinya dalam  perbuatan 
hukum itu harus terpenuhi rukun dan syaratnya.2 Dan dalam jual beli terdapat 
akad-akad dalam jual beli yang harus diketahui. 
Akad dalam istilah bahasa berarti “ikatan” dan “tali pengikat”. 
“Akad” dalam terminologi ahli bahasa mencakup makna “ikatan”, 
pengokohan dan penegasan dari satu pihak atau kedua belah pihak.3 Istilah 
“akad” dalam hukum Islam, disebut “perjanjian” dalam bahasa Indonesia, dan 
disebut contact dalam bahasa Inggris. Kata akad terambil dari kata al-
‘aqdberasal dari kata ‘aqada-ya’qidu-‘aqdan, jamaknya adalah al’uqud. 
Secara bahasa al’aqd’ bermakna al-rabth (ikatan), al-syadd (pengencangan), 
al-taqwiyah (penguatan). Jika dikatakan ‘aqada al-habl (mengikat tali), 
maksudnya adalah mengikat tali satu dengan yang lain, mengencangkan dan 
menguatkan ikatannya. Al-‘aqd juga bisa bermakna al’-‘ahd (janji) atau al-
mitsaq (perjanjian). Adapun al-‘uqdah (jamaknya al-‘uqad) adalah obyek 
ikatan atau sebutan untuk sesuatu yang diikat.4 Dalam akad harus ada ijab dan 
qabul, karena dalam masyarakat yang modern saat ini banyak perbelanjaan 
yang tidak didasari ijab dan qabul hanya dengan kwitansi saja. 
                                                          
2 Khumedi  Ja’far,  Hukum  Perdata  Islam  di  Indonesia  (Aspek  Hukum  Keluarga  dan  
Bisnis)  (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 
hlm. 141. 
3 Abdul Aziz Muhammad Azzam (ed. 1, cet. 1), Fiqh Muamalah Sistem Transaksi dalam 
Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm 15. 
4 Ali Amin Isfandiar, “Analisis Fiqh Muamalah Tentang Hybrid Contract Model dan 
Penerapannya Pada LembagaKeuangan Syariah,” Jurnal Penelitian, (STAIN Pekalongan) Vol. 7 
Nomor 2, 2013, hlm. 209. 
Ijab menurut para fuqaha (ulama  ahli  fiqh)  adalah  “suatu  kata-kata  
yang pertama kali keluar dari salah satu kedua belah pihak (dua orang  
berakad) yang menunjukan keridhaannya, baik dari pihak penjual atau  
pembeli”. Sedangkan qabul menurut para fuqaha (ulama ahli fiqh) ialah 
“suatu ungkapan kedua yang keluar dari salah satu pihak yang menunjukan  
keridhaannya dan menyetujuinya, baik ungkapan itu keluar dari penjual atau 
pembeli”.5 
Menurut Syekh Ibrahim Albajuri dan lain-lainnya dalam kitab 
Albajuri juz 1 hal. 341 yang dikutip oleh K.H. Moch. Anwar dalam buku  100  
Masail Fiqhiyah: Mengupas Masalah-Masalah Pelik mengemukakan bahwa : 
بلاو ّد فيبلا  ْيجا ْنم عياب و قبيا لو لا ّن لافخرما وهواضّرل  طونم عيب ّي  ام برتعاف
نحو ظفل نم هيلع ُلديةب اتكلاك هو و  ّحصي لاف سراشا لا  عيبمْلعا ةط  
Artinya:  
“dalam jual-beli itu mesti ada ijab-qabul, sebab sesungguhnya jual 
beli itu berkaitan dengan kerelaan, sedangkan kerelaan itu  
urusannya samar (dalam hati), maka diperlukan adanya ucapan dan  
sebagainya yang menunjukan kerelaan itu sepertijuga tulisan dan 
isyarahnya orang gagu. Tidak sah  jual beli dengan mu’athah (saling 
berikan saja).”6 
Dari penjelasan kitab Albajuri yang dikutip oleh K.H. Moch. Anwar 
dalam buku 100 Masail Fiqhiyah: Mengupas Masalah-Masalah Pelik. 
                                                          
5Enang Hidayat, Fiqih  Jual Beli, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 21. 
6Moch Anwar, 100 Masail Fiqhiyah : Mengupas Masalah-Masalah Pelik, (Jakarta: Darul 
Ulum Press, 1996), hlm. 179-180. 
Menyatakan bahwa jual beli harus adanya ijab qabul dan tidak sah jual beli 
tersebut jika tidak adanya ijab qabul.  
Imam Syafi’i berpendapat bahwa jual beli harus disertai ijab qabul, 
yakni dengan shighat lafazh, tidak cukup dengan isyarat, sebab keridaan sifat 
itu tersembunyi dan tidak dapat diketahui, kecuali dengan ucapan.7 Hal ini 
juga dapat dipahami bahwa jual beli dapat terlaksana bila telah dilakukan 
pembayaran terlebih dahulu. Sehingga setelah pembayaran berlangsung baru 
pembeli mendapatkan haknya. 
Oleh karena itu, dalam Islam diberlakukan aturan main dan ketentuan-
ketentuan bagaimana seharusnya jual beli itu dilakukan. Dalam firman Allah 
SWT yang dijelaskan bahwa hukum jual beli adalah halal:8 
            
Artinya : 
“... Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.  
Selain itu ada pengertian menurut bahasa yaitu memindahkan hak 
milik dengan hak milik lain berdasarkan tujuan dan perhitungan lain: 
 لاةغل عيب هجو لع ئيشب ئيش ةلباقم وه  ْلاعم واضة.9  
                                                          
7 Wahbah Az-Zahaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu: Sumpah, Nadzar, Hal-Hal Yang  
Dibolehkan  Dan  Dilarang,  Kurban  Dan  Aqiqah,  Teori-Teori  Fiqih,  (Jakarta: Gema Insani, 
2011), hlm. 435. 
8 Abdul Aziz Muhammad Azzam (ed. 1, cet. 1), Fiqh Muamalah Sistem Transaksi dalam 
Islam, (Jakarta: Amzah, 2010),  hlm. 26. 
Artinya : 
“Jual beli menurut bahasa yaitu tukar-menukar benda dengan benda 
dengan adanya timbal balik”. 
Dalam mempertahankan hidupnya manusia diberi kebebasan dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Kebebasan merupakan unsur dasar 
manusia dalam mengatur dirinya. Namun kebebasan manusia itu mempunyai 
batas kebebasan manusia lain. 
Dalam kehidupan sosial, kegiatan ekonomi jual beli yang tidak pernah 
lepas dari keseharian manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam QS. 
An-Nisa : 29, Allah SWT berfirman: 
                              
                       
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam memperbolehkan jual beli 
dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, yakni 
jual beli yang terhindar dari unsur gharar, riba, pemaksaan, dan lain 
                                                                                                                                                               
9 Abi  Abdullah  Muhammad  bin  Alqosim  Algharaqi  Asy-syafi’i (cet. 1),  Tausyaikh 
‘Ala  Fathul Qorib Al Mujib, (Jeddah: Alharomain, 2005), hlm. 130. 
sebagainya. Jual beli juga harus didasari rasa suka sama suka antara masing-
masing pihak, karena jual beli merupakan perwujudan dari hubungan antar 
sesama manusia sehari-hari. Adapun obyek yang di perjual belikan 
menyangkut seluruh kehidupan, termasuk soal makanan. 
Makanan ialah bahan yang berasal dari tumbuhan atau hewan yang 
dikonsumsi oleh manusia dan makhluk hidup lainnya untuk tetap hidup. 
Maksud dari makanan dalam penelitian ini adalah makanan siap saji.10 
Rumah makan ialah tempat yang menyajikan hidangan kepada 
masyarakat dan menyediakan tempat untuk menikmati hidangan tersebut 
serta menetapkan tarif tertentu untuk makanan dan pelayananya.11 Jenis 
rumah makan itu banyak variasinya, seperti; rumah makan padang, rumah 
makan prasmanan, rumah  makan warung tegal, dan lain sebagainya. 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali merupakan rumah makan 
yang dalam transaksi menggunakan akad mu’athah. Hal ini sepertinya 
bertentangan dengan pendapat Imam Syafi’i. Berdasarkan pada pada Imam 
Syafi’i tidak ada konsep akad mu’athah, dalam hal ini sighat dalam akad jual 
beli itu sangat penting. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan 
penelitian Skripsi yang berjudul “Tinjauan Imam Syafi’i Terhadap Akad Jual 
Beli Makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali”. 
 
                                                          
10 https://id.wikipedia.org diakses pada tanggal 23 Februari 2018. 
11 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:  Amelia, 2005), hlm. 73. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan akad jual beli makanan di Rumah Makan Padang 
Murah Boyolali? 
2. Bagaimana tinjauan Imam Syafi’i tentang pelaksanaan akad jual beli 
makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan akad jual beli makanan di Rumah Makan 
Padang Murah Boyolali. 
2. Untuk mengetahui tinjauan Imam Syafi’i tentang pelaksanaan akad jual 
beli makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Untuk menambah wawasan dan informasi yang berkaitan dengan akad 
jual beli makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali yang 
ditinjau dari Imam Syafi’i sebagai rujukan penelitian lebih lanjut bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi bagi masyarakat khususnya penjual makanan dan pembeli 
makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali. 
E. Kerangka Teori 
Dalam fiqh, akad jual beli termasuk salah satu dari kegiatan 
mu’amalat yang merupakan ajaran dari agama karena bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhaan duniawi yang menjadi sebab dalam mencari bekal 
hidup di akhirat. 
Allah SWT. Telah mensyari’atkan dan menghalalkan jual beli bagi 
hamba-hamba-Nya karena suatu hikmah, yaitu untuk pemenuhan kebutuhan 
seorang hamba yang niscaya saling membutuhan satu sama lain. Artinya, 
seorang manusia tidak akan bisa memenuhi kebutuhan sendiri tanpa pangku 
tangan orang lain. Dan jalan untuk memenuhi kebutuhan tersebut salah 
satunya adalah jual beli.12 
Seiring dengan hikmah yang terkandung didalamnya, jual beli tidak 
serta merta dilakukan dengan bebas tanpa aturan yang jelas. Tetap terdapat 
aturan dan ketentuan yang harus dipenuhi ketika melakukan jual beli guna 
tercapainya tujuan dan hikmah dari jual beli itu sendiri. 
Dalam kitab-kitab fiqh, jual beli didefinisikan dengan batasan ‘ala 
wajh makhsus yaitu dilakukan dengan cara tertentu yang menunjukkan bahwa 
jual beli memang harus dilakukan sesuai aturan. Maka dari itu, para ulama 
fiqh sudah menentukan syarat, rukun, tatacara, serta larangan-larangan dalam 
jual beli yang tentunya berdasarkan apa yang ada dalam al-Qur’an dan Hadits 
Nabi. 
                                                          
12Abdurahman as-Sa’di.dkk, Fiqih Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syar’iah, (Jakarta: 
Senayan Publishing, 2008), hlm. 260. 
Dalam jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya 
seperti yang telah diajarkan oleh Nabi SAW, baik mengenai rukun, syarat, 
maupun jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak diperbolehkan. 
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 
kepada pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum itu harus 
terpenuhi rukun dan syaratnya. 
Melakukan jual beli tentu tidak dapat dilakukan dengan asal, ada 
peraturan-peraturan yang mengikatnya, apalagi jika jual beli dikaitkan dengan  
agama, karena dalam melakukan jual beli terdapat dua pihak yang salah 
satunya tidak boleh merasa dirugikan, jika ada yang merasa dirugikan 
batallah transaksi jual beli tersebut. 
Bahkan agama Islam mengatur aspek kehidupan manusia, baik 
akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalat. muamalah, yaitu peraturan yang 
mengatur hubungan seseorang dengan orang lain dalam hal tukar menukar  
harta (termasuk jual beli).13 Dalam masalah muamalah ini diatur dengan  
sebaik mungkin agar manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
memberikan mudharat kepada orang lain. Dan jual beli termasuk salah satu 
dalam bermu’amalah. 
Jual beli menurut etimologi, jual beli diartikan 
ش ةلب اقمييشب ئئ  
                                                          
13 Zainudin Ali, Hukum Perbankan  Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008) , hlm. 118. 
Artinya: 
“pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).”14 
Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat 
dalam mendefinisikannya sebagai berikut : 
Menurut Syafi’iyah 
ديب أّتلا ىلع ةعفْنم وأ ينع كلم ديفي ةضو اعم دقع 
Artinya  : 
“Akad saling tukar-menukar yang bertujuan memindahkan  
kepemilikan  barang  atau  manfaatnya  yang  bersifat abadi.”  
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan 
dalam arti telah ada hukumnya. Hukumnya adalah boleh. Adapun dasarnya 
dalam al-Qur’an di antaranya adalah pada surat al-Baqarah ayat 275: 
            
Artinya : 
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 
Sedangkan dasarnya dalam hadiś Nabi di antara adalah yang berasal 
dari Rufa’ah bin Rafi’ menurut riwayat al-Bazar yang sahkan oleh al-Hakim: 
يطأ بسكلا ىأ لئس ملسو هيلع  ّا ىلص بىنلا نأ  و هديب لج رلا لمع لاق ب
روبرم عيب لك 
                                                          
14Enang Hidayat, Fiqih  Jual Beli, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 14. 
Artinya : 
“Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW, telah pernah ditanya tentang 
usaha apa yang lebih baik; Nabi berkata: “Usaha seseorang dengan 
tangannya dan jual-beli yang mabrur”.15 
Untuk sahnya jual-beli ini dipersyaratkan harga barang yang 
diperjualbelikan sudah jelas walaupun dengan nilai yang lebih tinggi dari 
harga seandanya dibayar tunai dan waktu penyerahan juga sudah ditentukan 
secara jelas.16 
1. Menurut ulama fiqh, rukun jual beli dalam Islam ada tiga, yaitu:17 
a. Penjual dan pembeli 
b. Benda (barang) yang diperjual-belikan 
c. Ijab qabul (transaksi), yaitu penjual menyerakan barang dan 
pembeli menerimanya setelah membayar dengan harga yang telah 
disepakati bersama. Setiap rukun-rukun tersebut mempunyai 
syarat-syarat tertentu. 
2. Syarat-syarat jual beli : 
a. Adanya keridhaan antara penjual dan pembeli 
b. Orang yang mengadakan transaksi jual beli seseorang yang 
dibolehkan untuk menggunakan harta. Yaitu seorang yang baligh, 
berakal, merdeka dan rasyiid (cerdik bukan idiot). 
                                                          
15Amir Syarifuddin. Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group,2003), hlm. 193. 
416 Ibid., hlm. 200. 
17http://www.altundo.com/syarat-dan-rukun-jual-beli-menurut-islam diakses tanggal 23 
februari 2018. 
c. Penjual adalah seorang yang memiliki barang yang akan dijual atau 
yang menduduki kedudukan kepemilikkan, seperti seorang yang 
diwakilkan untuk menjual barang. 
d. Barang yang dijual adalah barang yang mubah (boleh) untuk 
diambil manfaatnya, seperti menjual makanan dan minuman yang 
halal dan bukan barang yang haram seperti menjual khamr 
(minuman yang memabukkan), alat musik, bangkai, anjing, babi 
dan yang lainnya. 
e. Barang yang dijual/dijadikan transaksi barang yang bisa untuk 
diserahkan. Dikarenakan jika barang yang dijual tidak bisa 
diserahkan kepada pembeli maka tidak sah jual belinya. Seperti 
menjual barang yang tidak ada. Karena termasuk jual beli gharar 
(penipuan). Seperti menjual ikan yang ada air, menjual burung 
yang masih terbang di udara. 
f. Barang yang dijual sesuatu yang diketahui penjual dan pembeli, 
dengan melihatnya atau memberi tahu sifat-sifat barang tersebut 
sehingga membedakan dengan yang lain. Dikarenakan ketidak 
tahuan barang yang ditransaksikan adalah bentuk dari gharar. 
g. Harga barangnya diketahui,  dengan bilangan nominal tertentu.18 
Berbagai macam bentuk jual beli tersebut harus dilakukan sesuai 
hukum jual beli dalam agama Islam. Hukum asal jual beli adalah mubah 
                                                          
18 Siti Mujiyatun, “Jual Beli Dalam Prespektif Islam: Salam dan Istishna,  “Jurnal Riset 
Akuntansi dan Bisnis, (Sumatera Utara) Vol. 13 Nomor 2, hlm. 205. 
(boleh). Allah SWT telah menghalalkan praktik jual beli sesuai ketentuan dan 
syari’at-Nya. Dalam Surah al-Baqarah ayat 275.19 
Dalam jual beli makanan di rumah makan, dimana salah satu di antara 
syarat itu belum dipenuhi, tetapi sudah menjadi muamalah umum dalam suatu 
tempat sehingga menghasilkan prinsip taradhin maka transaksi diterima oleh 
kebanyakan ulama kesahannya. Bentuk pertama umpamanya dalam suatu 
transaksi uang sudah diserahkan sedangkan barangnya belum ada di tempat, 
namun dijanjikan untuk diserahkan pada waktu sesudahnya. Muamalah dalam 
bentuk ini disebut jual-beli salam atau jual beli salaf. Kebolehan jual-beli 
dalam bentuk ini didasarkan kepada hadiś Nabi dari Ibnu Abbas yang 
muttafaq ‘alaih yang bunyinya:20 
مولعم لجا لىا مولعم نزو و مولعم ليك فى فلسيلف ءيش فى فلسأ نم 
Artinya : 
“Siapa yang memesan sesuatu, pesanlah dengan takaran yang jelas 
dan timbangan yang jelas sampai batas waktu yang jelas.” 
Dalam jual beli dan karena barang sebagai objek transaksi belum ada 
waktu akad, maka diperlukan kejelasan barang itu dari sifat, kuantintas dan 
kualitasnya dan dijelaskan pula waktu penyerahannya. Dalam keadaan begini 
                                                          
19 http://www.bilvapedia.com/2013/04/pengertian-jual-beli-dan-
ruang.html#.WlP7kLCyTIU diakses tanggal 23 Februari 2018 
20
 Amir Syarifuddin. Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada media Group, 
2003), hlm. 199. 
barang yang diperjualbelikan sama keadaannya dengan telah ada waktu 
akad.21 
Dalam jual beli makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali, 
syarat dan rukun dalam akad jual beli menurut Imam Syafi’i belum terpenuhi, 
yaitu jual beli harus disertai ijab qabul, yakni dengan shighat lafazh, tidak 
cukup dengan isyarat, sebab keridhaan sifat itu tersembunyi dan tidak dapat 
diketahui, kecuali dengan ucapan. Mereka hanya membolehkan jual beli 
dengan isyarat bagi orang-orang yang uzur. 
Ditinjau dari Imam Syafi’i berpendapat bahwa transaksi jual beli 
harus dilakukan dengan ucapan yang jelas atau sindiran melalui ijab qabul. 
Oleh sebab itu, menurut mereka jual beli seperti kasus jual beli mu’athah 
tidak sah. Alasannya, unsur utama jual beli adalah masalah yang amat 
tersembunyi dalam hati, karena perlu diungkapkan dengan kata-kata ijab 
qabul.22 
E. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa karya tulis yang membicarakan tentang variasi akad jual 
beli, penelitian ini ditinjau dari penelitian terdahulu, seperti: 
Skripsi Farhan Fauziyatul Jamila, Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan 
Lampung, yang berjudul Jual Beli Makanan di Rumah Makan Tanpa 
Pencantuman Harga di Tinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Pada 
                                                          
21 Ibid.,  
22 Nasrun Harun,  Fiqh Muamalah,  (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), cet ke-2, hlm.  
117. 
skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana pelaksanaan jual beli makanan di 
Rumah Makan Vemas di Kec. Mataram Baru Kab. Lampung Timur, dan apa 
faktor yang melatarbelakangi tidak dicantumkanya harga di Rumah Makan 
Vemas Kec. Mataram Baru Kab. Lampung Timur, serta bagaimana tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual beli makanan tanpa 
pencantuman harga di Rumah Makan Vemas Kec. Mataram Baru Kab. 
Lampung Timur. Adapun hasil dalam skripsi ini adalah : bahwa pelaksanaan 
jual beli makanan di Rumah Makan Vemas dilakukan dengan cara pembeli 
datang ke Rumah Makan Vemas. Pembeli langsung mengambil sendiri menu 
yang dihidangkan. Dalam pertemuan antara penjual dan pembeli, terjadi 
proses jual beli makanan yang dimana harga makanan tersebut hanya 
diketahui oleh satu pihak saja, yaitu penjual. Sedangkan pihak pembeli tidak 
mengetahui harga tersebut dan hanya dengan memperkirakan berapa harga 
yang akan dibayarkan. Kemudian pembeli menyerahkan uang kepada petugas 
kasir. Dalam hal ini tidak terjadi adanya kesepakatan terlebih dahulu antara 
penjual dan pembeli karena transaksinya dilakukan di akhir ketika pembeli 
telah selesai makan. Dan faktor yang melatarbelakangi tidak dicantumkanya 
harga di rumah makan Vemas dikarenakan hal-hal sebagai berikut : a. Karena 
rumah makan Vemas menggunakan konsep prasmanan. b. Karena ukuran 
atau porsi makan masing-masing orang berbeda. 82 c. Karena harga bahan-
bahan yang tidak stabil, sehingga jika harga bahan mentah naik, maka harga 
makanan bisa sewaktu-waktu juga ikut naik. d. Karena harga di anggap sudah 
terjangkau oleh pihak penjual. e. Karena di rasa lebih menguntungkan oleh 
pihak penjual. a. Kurangnya pengetahuan penjual tentang tata cara 
bermu’amalah yang baik dan benar menurut Islam, yaitu tentang jual beli 
yang mengandung unsur ketidakjelasan. Serta tinjauan Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syari’ah (KHES) terhadap jual beli makanan di rumah makan tanpa 
pencantuman harga di Rumah Makan Vemas di Kec. Mataram Baru Kab. 
Lampung Timur yaitu karena telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat, 
maka jual beli tanpa sighat diperbolehkan. Sebagaimana yang tercantum pada 
pasal 78 KHES yang berbunyi beberapa hal yang termasuk ke dalam jual beli, 
sekalipun tidak disebutkan secara tegas dalam akad dalam huruf (a) dalam 
proses jual beli biasanya disertakan segala sesuatu yang menurut adat 
setempat biasa berlaku dalam barang yang dijual, meskipun tidak secara 
spesifik dicantumkan. Dan pada pasal 81 KHES ayat (5) tatacara penyerahan 
sebagaimana di maksud pada ayat (4) wajib memperhatikan kebiasaan dan 
kepatutan dalam masyarakat. Masalah tersebut tidak mengakibatkan jual beli 
tersebut menjadi batal, karena transaksi tersebut sudah menjadi kebiasaan 
masyarakat yang sulit untuk dihindari. Karena sudah menjadi kebiasaan atau 
adat di masyarakat maka hal tersebut diperbolehkan asal tidak melanggar 
ketentuan hukum syar’i. Dalam skripsi ini, penulis lebih menekankan pada 
pencantuman harga dalam jual beli. Sedangkan skripsi kami, penulis lebih 
menekankan pada akad jual beli.   
Skripsi, Mila Fathonah, Fakultas Syaria’ah IAIN Surakarta, yang 
berjudul Akad Jual Beli Dengan Pembayaran Menggunakan Kartu Kredit 
Dalam Prespektif Hukum Islam. Pada skripsi ini dijelaskan tentang 
bagaimana praktek penggunaan kartu kredit pada umumnya sebagai alat 
transaksi (pengganti uang tunai). Dan bagaimana tinjauan hukum Islam 
tentang akad penggunaan kartu kredit sebagai alat pembayaran. Adanya hasil 
dalam skripsi ini adalah : bahwa kartu kredit merupakan sarana pembayaran 
yang memiliki sifat multifungsi. Sehingga dalam prespektif hukum fiqih 
menimbulkan akad kombinasi yaitu: akad utang-piutang dengan kombinasi 
akad wakalah, kafalah, hiwalah dan ba’i dengan sistem ijarah. Karena 
didalamnya terdiri dari lima unsur yaitu perwakilan, pinjaman, pemindahan 
(transfer), jual beli dengan sistem fee. Transaksi kartu kredit yang melibatkan 
tiga pihak, yaitu issuer bank (bank), merchant (pengusaha), card holder 
(pengguna kartu kredit). Tentunya membutuhkan kegiatan operasional dan 
administrasi. Maka dalam mekanisme kartu kredit memberlakukan fee yang 
dalam hukum Islam disebut dengan prinsip ijarah. Dan dalam penggunaan 
kartu kredit terdapat yang administrasi yang merupakan biaya operasional 
dari penggunaan kartu kredit yang diberikan kapada issuer bank dan merchant 
karena telah memberikan kemudahan bagi pengguna kartu kredit. Serta 
permasalahan bunga dalam kartu kredit bila terlambat membayar tagihan 
termasuk dalam kategori riba nasi’ah yaitu tambahan. Oleh karena untuk 
mengantisipasi itu maka kita harus menghindarinya yaitu dengan 
menghindari bunga yang ada dalam kartu kredit dengan disiplin membayar 
tagihan sebelum atau saat jatuh tempo. Karena jika kita terlambat membayar 
maka denda atau bunga menjadi berlipat-lipat. Dalam skripsi ini penulis lebih 
menekankan pada akad penjualan menggunakan kartu kredit. Sedangkan 
skripsi kami, penulis menekankan pada akad jual beli.   
Skripsi, Muh. Fauzan Arifuddien Al-Awwaly, Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta, yang berjudul Jual Beli Account Game Online Clash Of Class 
Dalam Prespektif Hukum Islam. Pada skripsi ini dijelaskan tentang 
bagaimana mekanisme transaksi pada jual beli account game online clash of 
clans, dan bagaimana pelaksaan jual beli account game online clash of clans 
diliat dari perspektif hukum Islam. Adapun hasil dari skripsi ini adalah : 
bahwa dalam jual beli account game online clash of clans sudah merupakan 
hal yang biasa dilakukan hampir oleh kalangan pemain game clash of clans 
pada umumnya. Jual beli account clash of clans tidak jauh berbeda dengan 
jual beli online lainnya yaitu dengan transaksi tanpa bertatap muka dan 
dilakukan dengan pihak penjual menjual acountnya melalui situs jual beli 
online dan pihak pembeli melakukan kesepakatan harga melalui media sosial 
karena adanya faktor yang tidak bisa penjual dan pembeli bertransaksi secara 
langsung. Jaminan bertransaksi jual beli game online ini tidak jauh dari unsur 
penipuan yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung  jawab.  Dan 
dilihat dari pandangan Islam bahwasannya jual beli account game online 
clash of clans memiliki 2 hukum yakni: 1. Hukum sah, jika penjual dan 
pembeli telah memenuhi rukun dan syarat jual beli menurut Islam yakni 
rukun dalam jual beli adalah adanya orang yang berakad, sighat, atau ijal 
qabul. 2. Hukum tidak sah apabila ketika dalam bertransaksi pihak penjual 
dan pembeli mengabaikan unsur-unsur yang menjadikan sahnya suatu jual 
beli. Salah satu  yang membuat tidak sahnya jual beli ketika kedua belah 
pihak yang bertransaksi tidak menggunakan rekber atau pihak penengah. 
Karena jika kedua belah pihak penjual dan pembeli tidak menggunakan 
rekber, maka mereka lebih dekat dengan penipuan ketika bertransaksi. Dalam 
skripsi ini penulis, penulis lebih menekankan pada halal tidaknya proses jual 
beli account game clash of clans menurut prespektif hukum Islam. Sedangkan 
skripsi kami, penulis menekankan pada akad jual beli. 
F. Metode Penelitian 
1. Metodologi Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang mengutamakan 
pengumpulan data dengan berlandasan dengan ungkapan apa-apa yang 
telah diekplorasikan23 dan diungkapkan oleh penjual dan pembeli 
makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali. 
2. Data dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber data primer dalam skripsi ini didapat dari wawancara secara 
langsung dengan penjual dan pembeli makanan di Rumah Makan 
Padang Murah Boyolali, secara langsung dan terpisah. 
b. Data Sekunder 
Merupakan dokumen yang berkaitan dengan objek kajian yang 
memberikan petunjuk maupun penjelas yang mempunyai hubungan 
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(Jakarta: Prana Media Group, 2014), hlm. 328. 
dengan topik. Dalam hal ini bisa berbentuk buku, skripsi, maupun 
jurnal. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
a. Observasi  
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati langsung terhadap 
objek penelitinan.24 Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan 
langsung terhadap praktek jual beli makan di Rumah Makan Padang 
Murah Boyolali. Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati 
atau menjadi pembeli di Rumah Makan Padang Murah Boyolali dan 
mengamati atau mengikuti proses transaksi jual beli di Rumah Makan 
Padang Murah Boyolali. 
b. Wawancara 
Interview yang lebih dikenal dengan istilah wawancara adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dengan menggunakan pertanyaan kepada responden.25 
Wawancara dilakukan penulis dengan pihak-pihak yang berperan 
seperti penjual dan pembeli yang terkait dengan transaksi jual beli 
makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek Penelitian, namun melalui dokumen. 
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25 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
Cet ke-1, 1991) hlm. 39. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berupa 
dokumentasi lain tentang proses transaksi jual beli makanan di Rumah 
Makan Padang Murah Boyolali. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh kemudahan dalam melakukan penulisan dan 
pemahaman maka skripsi ini akan ditulis dalam lima bab yang masing-
masing tersusun atas beberapa sub bab : 
Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, 
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
Bab II Menguraikan gambaran umum tentang akad yang meliputi 
pengertian akad, dasar hukum akad, rukun dan syarat akad, macam-macam 
akad, berakhirnya akad; Jual beli menurutIslam meliputi pengertian jual beli, 
dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli; 
Jual beli sistem mu’athah yang meliputi pengertian mu’athah dan alasan jual 
beli mu’athah. 
Bab III Deskripsi data penelitian tentang gambaran  umum Rumah 
Makan Padang Murah Boyolali, berdirinya Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali, pelaksanaan akad jual beli di Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali, deskripsi mazhab Syafi’i. 
Bab IV Analisa data. 
Bab V Bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian ini, 
saran dan penutup. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Akad 
1. Pengertian Akad 
Kalangan ulama fiqh, akad adalah setiap ucapan yang keluar 
sebagai penjelas dari dua keinginan yang ada kecocokan, sebagaimana 
mereka juga menyebutkan arti akad sebagai setiap ucapan yang keluar 
yang menerangkan keinginan walaupun sendirian. Sebagian ulama fiqh 
mendefinisikan sebagai ucapan yang keluar untuk menggambarkan dua 
keinginan yang ada kecocokan,sedangkan jika hanya dari satu pihak yang 
berkeinginan tidak dinamakan akad tapi dinamakan janji. Dengan landasan 
ini Ath-Thusi membedakan antara akad dan janji, karena akad mempunyai 
makna meminta diyakini atau ikatan, ini tidak akan terjadi kecuali dari dua 
belah pihak, sedangkan janji dapat dilakukan oleh satu orang.26 
 Adapun pengertian akad menurut pendapat Imam Syafi’i segala 
sesuatu yang dikerjakan seseorang berdasarkan kehendaknya sendiri 
seperti wakaf, thalaq atau berdasarkan kehendak dua orang seperti jual 
beli, gadai dan lain sebagainya. Ini merupakan pengertian akad dalam arti 
luas. Sedangkan dalam arti sempit akad adalah perikatan yang ditetapkan 
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dengan ijab qabul berdasarkan syari’at yang mempunyai dampak pada 
obyek akad.27 
2. Dasar Hukum Akad 
Dasar hukum akad dalam al-Qur’an terdapat dalam surat Ali Imran 
ayat 76, yaitu :  
                         
Artinya : 
“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat) 
Nya dan bertakwa (takut kepada Allah), Maka Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa.” 
Dan dalam surat al-Maidah ayat 1, yaitu : 
                 
 
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu...” 
3. Rukun dan Syarat Akad 
a. Rukun Akad 
Adapun rukun akad adalah : 
 Dua orang atau lebih yang melakukan akad (transaksi) 
 Sighat (ijab qabul) 
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Penelitian”, (Pamekasan) Vol. 10 Nomor 2, hlm. 341. 
 Ma’qud’alaih (sesuatu yang diakadkan)28 
b. Syarat Akad 
Syarat akad ada yang menyangkut rukun akad, ada yang menyangkut 
obyek akad, dan ada yang menyangkut subyek akad menurut 
T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, suatu akad terbentuk dengan adanya empat 
komponen yang harus di penuhi, yaitu:29 
 Dua aqid yang dinamakan Tharafyil aqdi atau aqidain sebagai 
subyek perikatan/para pihak. 
 Muhallul aqdi yaitu sesuatu yang di akadkan sebagai obyek 
perikatan. 
 Maudhu’ al-Aqdi yaitu cara maksud yang dituju sebagai prestasi 
yang dilakukan. 
 Shighat al-Aqd sebagai rukun akad. 
4. Macam-macam Akad 
Ada beberapa macam akad, antara lain: 
a. Akad lisan, yaitu akad yang dilakukan dengan cara pengucapan lisan. 
b. Akad tulisan, yaitu akad yang dilakukan secara tertulis, seperti 
perjanjian pada kertas bersegel atau akad yang melakukan akad 
notaris. 
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29Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),, 
(Yogyakarta: UII Press, Edisi Revisi, 2000), hlm. 77-78. 
 
c. Akad perantara uturan (wakil), yaitu akad yang dilakukan melalui 
utusan atau wakil kepada orang lain agar bertindak atas nama pemberi 
mandat. 
d. Akad isyarat, yaitu akad yang dilakukan dengan isyarat atau kode 
tertentu.30 
5. Berakhirnya Akad 
Pada dasarnya, suatu akad berakhir bila telah mencapai tujuan dari 
akad tersebut. Namun, selain itu ada sebab lain yang dapat membuat suatu 
akad berakhir, meskipun tujuannya belum tercapai. Para ulama fikih 
menetapkan sebab-sebab itu sebagai berikut:  
a. Berakhirnya masa berlaku akad, apabila akad tersebut memiliki 
tenggang waktu  
b. Dibatalkan oelh para pihak yang berakad, apabila akad itu sifatnya 
mengikat dan dapat dibatalkan 
c. Akad yang telah sah dan mengikat, dianggap berakhir jika: akad itu 
dinyatakan fasad, berlakunya syarat khiyar (dapat memilih 
meneruskan akad atau tidak), atau akad itu tidak dilaksanakan oleh 
salah satu pihak. 
d. Salah satu pihak dalam akad meninggal dunia. Dalam hal ini, menurut 
para ulama fikih tidak semua akad berakhir dengan adanya kematian 
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salah satu pihak, diantaranya adalah akad sewa menyewa, ar-rahn, al-
kafalah, asy-syirkah, al-wakalah, dan al-muzara’ah.31 
B. Jual Beli Menurut Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli menurut etimologi artinya menukar sesuatu dengan 
sesuatu. Menurut syara’  artinya  menukar  harta  dengan  harta  menurut  
cara-cara tertentu (aqad).32 Jual beli menurut bahasa atau lughat adalah : 
ةض واعمْلا هْجو ىلع ئْيشب ئْيش ةلب اقم وه ةغل عْيبْلا 
Artinya : 
“Jual  beli  menurut  bahasa  yaitu  tukar-menukar  benda  dengan 
benda dengan adanya timbal balik.” 
Jual beli secara bahasa juga mempunyai arti memindahkan hak 
milik terhadap benda dengan akad sling mengganti.33 
Sedangkan secara terminologi yaitu pertukaran barang dengan 
barang yang lain atau pertukaran harta dengan harta (yang bermanfaat) 
atas dasar saling rela dengan cara yang tertentu (akad).34 
Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) pasal 
1457 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan jual beli adalah suatu 
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32 Moh. Rifa’i, Fiqh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 402. 
33 Abdul Aziz Muhammad Azzam (ed. 1, cet. 2), Fiqh Muamalah Sistem Transaksi dalam 
Islam,  (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 23. 
34 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Jakarta: Atthahiriyah, 1976), hlm. 268. 
perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan untuk menyerahkan 
suatu kebendaan, dan pihak yang lain membayar harga yang telah 
dijanjikan.35 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan jual beli dalam 
Hukum Perdata adalah suatu perjanjian, dimana salah satu pihak 
menyerahkan suatu benda untuk dipindahkan hak miliknya, sedangkan 
pihak lain membayar ganti berupa uang untuk mengganti hak milik 
tersebut. Dengan kata lain, jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar 
barang atau barang dengan uang dengan melepaskan hak milik dari yang 
satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan keten 
tuan yang dibenarkan syara’ (hukum Islam). 
Jual beli harus memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun 
maupun hal-hal lainnya yang berkaitan dengan jual beli, maka bila syarat 
dan rukunya tidak terpenuhi berarti jual beli tersebut tidak sesuai dengan 
kehendak syara’. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Adapun yang menjadi dasar hukum jual beli yaitu yang 
disyari’atkan dalam Islam yang bersumber dari Al-Quran dan hadis  
antara lain sebagai berikut : 
a. Al-Qur’an 
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QS. Al-Baqarah ayat 275 : 
            
Artinya : 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba…” 
QS. An-Nisaa’ ayat 29 : 
                         
                           
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.” 
Dari ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa hukumjual beli 
tersebut mubah dan dihalalkan oleh Allah SWT selagi tidak 
mengandungunsur  riba, kerena riba itu sendiri diharamkan. Dalam jual 
beli juga harus berdasarkan kerelaan dari kedua belah pihak, tidak boleh 
menggunakan cara yang dilarang oleh Al-Qur’an dan Sunnah. 
 
 
b. Hadiś 
Sedangkan dasarnya dala hadits Nabi di antaranya adalah yang berasal 
dari Rufa’ah bin Rafi’ menurut riwayat al-Bazar yang disahkan oleh al-
Hakim: 
 ر نبا ةعافر نعائضر عف  ّنا هنع اللها  ّنلا ّبى  ّلئس مّلس و هيلع اللها ىلص : ّطلا بسكل ّا ّيب 
؟  لاق :هديب لجّرلا لمع و  م عيب ّلك بررو) .مكالحا هحّحصورّازبلا هاور(  
Artinya : 
Dari Rifa’ah bin Rafi’i r.a., bahwasanya Nabi Saw. pernah ditanya, 
“Pekerjaan apa yang paling baik?”, maka Beliau menjawab: 
“Pekerjaan seseorang dengan  tangannya sendiri dan setiap jual beli 
yang baik.” (H.R. Al-Bazzar dan dianggap shahih menurut Hakim). 
Dalam hadits Nabi tersebut dimasukkan jual beli itu kedalam usaha 
yang lebih baik dengan adanya catatan “mabrur” yang secara umum 
diartikan atas dasar suka sama suka dan bebas dari penipuan dan 
pengkhianatan. Ini merupakan prinsip pokok dari suatu transaksi.36 
c. Ijma’ 
Ibnu Qudamah Rahimahullah menyatakan bahwa kaum muslimin 
telah sepakat tentang diperbolehkannya bai’ karena mengandung hikmah 
yang mendasar, yakni setiap orang pasti mempunyai ketergantungan 
terhadap sesuatu yang dimiliki orang lain (rekannya). Padahal, orang lain 
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tidak akan memberikan sesuatu yang ia butuhkan tanpa ada kompensasi. 
Dengan disyari’atkannya bai’, setiap orang dapat meraih tujuannya dan 
memenuhi kebutuhannya.37 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jika suatu pekerjaan tidak dipenuhi rukun dan syaratnya maka 
pekerjaan itu  akan  batal  karena  tidak  sesuai  dengan  ketentuan  syara’. 
Dalam pekerjaan (jual beli) juga ada rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi agar jual beli dinyatakan sah atau tidak berdasarkan syara’. 
Karena transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari  pihak  
penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan 
hukum itu harus terpenuhi rukun dan syaratnya. 
a. Rukun dalam jual beli antara lain:38 
1) Dua pihak yang berakad, dalam hal ini penjual dan pembeli. 
 Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau 
orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. 
Penjual haruslah cakap dalam melakukan transaksi jual beli 
(mukallaf). 
 Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat 
membelanjakan hartanya (uangnya). 
                                                          
37 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, dkk,”Ensiklopedia Fiqh Muamalah Dalam 
Pandangan 4 Mazhab”, (Yogyakarta: Madarul-Wathan Lin-Nasyr, Riyadh, KSA, 2004), hlm. 5. 
38 Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Aspek Hukum Keluarga dan 
Bisnis, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 
hlm. 141. 
2) Objek akad adalah sesuatu  yang dijadikan akad yang terdiri dari 
harga dan barang yang diperjualbelikan 
3) Lafazh akad (ijab qabul) yaitu persetujuan antara pihak penjual  
dan pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana 
pihak pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual 
menyerahkan barang (serah terima), baik transaksi menyerahkan 
barang lisan maupun tulisan. 
Ijab qabul adalah salah satu bentuk indikasi yang meyakinkan 
tentang adanya rasa suka sama suka. Bila pada waktu ini kita dapat 
menemukan cara lain yang dapat ditempatkan sebagai indikasi  seperti  
saling  mengangguk  atau  saling  menanda  tangani suatu dokumen, maka 
yang demikian telah memenuhi unsur suatu transaksi. Umpamanya  
transaksi jual beli disupermarket, pembeli telah menyerahkan uang dan 
penjual melalui petugasnya di counter telah memberikan slip tanda 
terima, sahlah jual beli itu.39 
Masalah ijab qabul ini para ulama fiqh berpendapat diantaranya 
sebagai berikut : 
i. Menurut Imam Syafi’i ijab qabul ialah:40 
دقعني لا لاةّيم لاكلا ةفّصل  ّلاإ عيب  
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hlm.. 195. 
40Hendi Suhendi (cet. 7), Fiqh Muamalah,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 73. 
Artinya : 
”Tidak sah akad jual beli kecuali dengan shighat (ijab qabul) 
yang diucapkan.” 
ii. Imam Malik berpendapat: 
عقوْدق عْيبْلا ّن إ  ْدقو   م زل ْلا ْس ْفتم اه  
Artinya : 
“Bahwa jual beli itu telah sah dan dapat dilakukan secara 
dipahami saja”. 
iii. Pendapat  ketiga  ialah  penyampaian  akad  dengan perbuatan  
atau  disebut  juga  dengan  aqad  bi  al-mua’athah yaitu : 
طاعمْلاالأا ىهو ة ْخذ   نْودب ءاطْعلإاو ةنثم ائْيش يترْشي ْنأك ملاك
و عئابْلا نم ذْخلألاف هل مْولْعم ي ْيم وهو نمّشلا هْيطْعضْبقل  كل  
Artinya:  
“Aqad bai al-mu’athah ialah mengabil dan memberikan  
dengan tanpa perkataan (ijab qabul), sebagaimana seseorang  
membeli sesuatu yang telah diketahui harganya, kemudian ia  
mengambilnya dari penjual dan memberikan uangnya sebagai 
pembayaran.” 
Munculnya berbagai berbagai mazhab dalam bidang fiqh menjadi 
sebuah fenomena yang menunjukkan begitu terbukanya keilmuan Islam 
pada saat itu sehingga setiap pakar hukum Islam memiliki kemampuan 
dan hak untuk berbeda dengan pakar yang lain, sekalipun guru mereka 
sendiri.  
Yang perlu dicermati dari fakta di atas adalah bahwa tidak ada 
yang merasa bahwa pendapatnya adalah yang paling benar, sedangkan 
pendapat orang lain adalah salah. Bahkan salah satu ungkapan asy-Syafi’i 
yang sanga masyhur adalah; “Pendapatku benar dan memungkinkan 
salah, sedangkan pendapat orang lain salah dan memungkinkan benar”.41 
b. Syarat-syarat jual beli adalah:42 
1) Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang yang gila atau bodoh 
tidak sah jual belinya. 
2) Dengan kehendak sendiri (bukan karna dipaksa). Atau suka sama 
suka. 
3) Tidak mubazir (pemborosan). Sebab harta uang yang mubazir itu 
ditangan walinya. 
4) Balig (dewasa). Anak dibawah umur tidak sah jual belinya. 
4. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli dapat dapat ditinjau dari beberapa segi.   
1) Jual Beli Ditinjau dari Segi Barang Dagangan 
Jual beli ditinjau dari segi model tukar menukar barang dagangan 
dibagi menjadi empat sebagaimana berikut. 
a. Jual Beli Mutlak 
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42H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 1994), hlm. 
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Yaitu jual beli yang tidak membutuhkan pembatasan. Ulama 
mendefinisikannya sebagai tukar menukar benda dengan da’in 
(hutang). Ini adalah bentuk jual beli paling populer diantara 
berbagai macam bentuk jual beli lainnya. Dengan jual beli seperti 
ini, seseorang dapat melakukan jual beli dengan uang untuk 
mendapatkan segala barang yang ia butuhkan, dan jual beli 
menjadi berakhir ketika ia pergi. 
b. Jual beli salam (pesan) 
Secara Etimologi, salam artinya salaf (pendahuluan). Sedang 
pengertian salam secara terminologis muamalah adalah penjualan 
suatu  barang yang disebutkan sifat-sifatnya sebagai persyaratan 
jual beli dan barang tersebut masih dalam tanggungan penjual, 
dimana syarat-syarat diantaranya adalah mendahulukan 
pembayaran pada waktu akad majlis (ketika akad disepakati kedua 
belah pihak).43 
c. Jual beli muqayadhah (barter) 
Yaitu melakukan barter (tukar menukar) suatu barang dengan 
barang yang lain, atau komoditi. Dengan komoditi yang lain, atau 
dengan kata lain barter harta benda dengan harta benda selain 
emas dan perak. 
d. Jual beli saham 
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Jual beli saham perusahaan perseroan dengan berbagai macamnya 
termasuk perdagangan yang sangat penting di seluruh dunia 
dewasa ini. Jual beli saham dilakukan di pasar modal yang disebut 
bursa. Seorang muslim harus mengetahui bentuk-bentuk jaul beli 
saham yang sah dan yang tidak sah. 
2) Jual Beli Ditinjau dari Segi Penentuan Harga 
Jaul beli ditinjau dari segi penentuan harga di bagi menjadi dua 
sebagai berikut. 
a. Jual beli musawamah 
Musawamah yaitu tawar menawar antara penjual dan pembeli 
terhadap barang dagangan tertentu dan dalam hal penetapan harga. 
Dalam jual beli seperti ini, penjual tidak memasang bandrol 
barang dagangannya. Seorang yang hendak membeli barang 
dagangan menanyakan harganya kepada penjual sehingga 
keduanya terlihat saling menawar untuk menetapkan harga. Jual 
beli seperti ini diperbolehkan selama memenuhi syarat-syarat jaul 
beli yang telah ditetapkan syara’ dan tidak termasuk jual beli yang 
dilarang. 
b. Jual beli Muzayadah (lelang) 
Jual beli muzayadah (lelang) disebut juga jual beli dalalah dan 
munadah. Secara etimologis berarti bersaing dalam menambah 
harga barang dagangan yang ditawarkan untuk dijual. Adapun 
secara terminologis, jual beli muzayadah adalah jika seorang 
penjual menawarkan barang dagangannya dalam pasar, kemudian 
para calon pembeli saling bersaing dalam menambah harga, 
kemudian barang dagangan itu diberikan kepada orang yang 
paling tinggi dalam memberikan harga 
3) Ditinjau  Dari Segi  Benda   
Jual beli yang ditinjau dari segi benda yang  dijadikan  objek  jual  
beli,  maka  dapat  dikemukan pendapat  Imam  Taqiyyudin,44 bahwa  
jual  beli  dibagi  menjadi  tiga bentuk, sebagai berikut : 
بْلاث عْويلأثة فْوصْوم ئْيش عْيبو ةدهاشم ْينع عْيب فى ةبئاغ ْينع عْيبو ةّمّذلا 
هاشت ْلم ْد  
Artinya : 
“jual beli itu ada tiga macam: 1) jual beli benda yang 
kelihatan, 2) jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 
janji, dan 3) jual beli benda yang tidak ada.” 
Jual  beli  benda  kelihatan  adalah  pada  waktu  melakukan  
akad jual beli benda atau barang ang diperjual belikan ada didepan 
penjual dan  pembeli.  Hal  ini  lazim  dilakukan  masyarakat  banyak  
dan  boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 
Jual  beli  yang  disebutkan  sifat-sifatnya  dalam  perjanjian  
ialah jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, 
salam jual dilakukan untuk jual beli yang tidak  tunai  (kontan),  salam  
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pada awalnya berarti meminjamkan barang atau sesuatu, maksudnya 
ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya yang  
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang  telah  
ditetapkan ketika akad.  
Jual  beli  benda  yang  tidak  ada  serta  tidak  dapat  dilihat,  
ialah jual beli yang dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak 
tentu atau masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut  
diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat  
menimbulkan kecurigaan salah satu pihak. Sementara itu, merugikan 
dan menghancurkan harta benda seseorang yang diperbolehkan.  
4) Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek) 
Jual beli yang ditinjau dari segi perilaku akad (subjek), jual 
beli terbagi menjadi tiga bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan  
dengan perbuatan. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah 
akad yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti  
dengan isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam 
menampakan kehendak. Hal ini dipandang dalam akad adalah  
maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan 
pernyataan.  
Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, 
atau surat-menyurat sama halnya dengan  ijab  qabul dengan ucapan, 
misalnya via pos dan giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan 
pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui pos 
dan giro, jual beli seperti ini dibolehkan menurut syara. Dalam 
pemahaman sebagian ulama, bentuk ini hampir sama dengan  bentuk 
jual beli salam, hanya saja jual beli salam antar penjual dan pembeli 
saling berhadapan dalam satu majelis akad. 
Jual beli perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 
istilah mu’athah45 yaitu mengambil dan memeberikan barang tanpa 
ijab qabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan 
lebel harganya, dibandrol oleh penjual dan  kemudian  diberikan uang 
pembeyarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian 
dilakukan tanpa shighat ijab qabul antara penjual dan pembeli, 
menurut Imam Syafi’i tentu hal ini dilarang sebab ijab qabul sebagai 
rukun  jual  beli.46 
5) Jual Beli yang Shahih 
Apabila jual beli itu disyari’atkan, memenuhi rukun atau syarat 
yang ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan tidak terikat 
dengan khiyar lagi, maka jual beli itu shahih, dan mengikat kedua 
belah pihak 
6) Jual Beli Bathil 
Apabila jual beli itu salah satu rukunya atau seluruh rukunya 
tidak terpenuhi atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya 
disyari’atkan, maka jual beli itu bathil. 
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C. Jual Beli Sistem Mu’athah 
1. Pegertian Mu’athah 
Al-Mu’athah dan Al-Munawalah berasal dari kata ‘atha yu’thijika  
dia saling memberi bentuk mufa’alah (saling bekerja) dari kata ‘atha  
yaitu saling menyerahkan tanpaada akad. Jual beli dengan sistem 
mu’athah adalah jual beli yang hanya dengan penyerahan dan penerimaan  
tanpa dan ucapan atau ada ucapan tetapi dari satu pihak saja namun 
kemudian kalangan ahli fiqh memakainya untuk jual beli yang bersifat 
saling memberi secara khusus.47 
Pengertian  ُعْيَـب ًةَاطاَعُمْلا  sebagai berikut : 
ع نادقاعتمْلا قفّتي ْنأ وه ةضوارمْلا عْيبْوأ ةاطاعمْلا عْيبل نمْشمو نثم ى
لْوبقلأو باْيجإ ْيرغ ْنم ايطْعيو ,هم دحأ ْنم طْفلدجْوي ْدقوا  
Artinya : 
“Jual beli mu’athah atau murawadhah adalah kesepakatan kedua  
belah pihak atas harga (śaman) dan barang yang dijual 
(mutsaman), dan keduanya saling memberi tanpa ijab qabul, dan  
kadang-kadang ada lafadz (perkataan) dari salah satu pihak.”48 
Terkadang akad dilakukan tanpa menggunakan perkataan atau 
lafazh melainkan dengan perbuatan yang muncul dari kedua pengakad. Hal 
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ini disebut dalam fiqh dengan  ًةَاطاَعُمْلا ُعَيب atau  ِةَضَوَارُمْلا ُعْيَـب yaitu melakukan  
akad dengan sama-sama melakukan perbuatan yang mengindikasikan 
adanya saling ridha tanpa adanya pelafazhan  ijab  atau qabul.49 Jual beli 
mu’athah yaitu kedua belah pihak menyepakati harga dan barang yang 
diperjualbelikan, dan saling menyerahkan tanpa ijab qabul. Atau terkadang  
hanya  sepihak  saja  yang  mengucapkan  ijab qabul.50 
Menurut kamus fiqh mu’athah berasal dari kata ‘atha-yu’thi. 
Menurut bahasa artinya saling serah terima tanpa akad. Sementara itu 
menurut istilah, bai’ mu’athah ialah mengambil dan memberikan tanpa 
perkataan (ijab qabul), sebagaimana seseorang membeli sesuatu yang  
telah diketahui harganya kemudian mengambilnya dari penjual dan 
memeberikan uang sebagai pembayaran. 
Pendapat yang masyhur dari Imam Syafi’i bahwa tidak sah jual beli 
dengan mu’athah baik dalam jual beli yang sedikit atau banyak, dan 
pendapat inilah yang dipegang kuat oleh penulis dan jumhur ulama. Ada 
juga pendapat yang masyhur dari Ibnu Syuraih bahwa akad jual beli sah 
dengan mu’athah dalam setiap yang dianggap jual beli manusia. Karena 
Allah telah menghalalkan jual beli dan tidak ada dalam syara’ lafal khusus 
untuk itu sehingga perlu memakai ada kebiasaan orang. Lafal jual beli 
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Al-Qur’an dan Hadit, (Jakarta : Almahira, 2010), hlm. 630. 
sangat diketahui oleh banyak orang, haditsnya juga banyak berbicara 
tentang ini, di zaman sahabat dan sesudahnya dan tidak ada yang 
mensyaratkan harus ada ijab qabul padahal jual beli seperti ini banyak 
terjadi.51 
Sudah menjadi kebiasaan orang bahwa menganggap sah membeli 
barang-barang kecil (tidak begitu berharga) tanpa ucapan ijab qabul, dan 
menilai satu barang apakah berharga atau tidak dikembalikan kepada adat 
kebiasaan setempat. Jika ia dianggap barang tidak berharga, maka sah jual 
beli tanpa ucapan ijab qabul. Ini adalah pendapat yang terkenal dalam 
pembahasan sahnya jual beli dengan mu’athah.52  
2. Alasan Jual Beli Mu’athah 
Diantara metode jual beli menurut Imam Syafi’i ialah dengan cara 
saling menyerahkan barang yang dimaksud, pembeli menyerahkan uang  
pembayaran, dan penjual menyerahkan barang yang dibeli oleh pembeli 
tanpa ada satu kata pun dari kedua belah pihak. Hal ini sebagaimana yang 
lazim terjadi di pusat-pusat perbelanjaan, seperti rumah makan, 
supermarket, dan yang serupa.53 Jadi dalam hal ini jual beli baru dapat 
terlaksana bila telah dilakukan pengambilan haknya terlebih dahulu 
dengan pembayaran dibelakang. 
                                                          
51
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Menurut Imam Syafi’i tidak sah akad jual beli kecuali dengan 
sighat. Dijelaskan dalam Al-Jazairi hal. 155: 
دقعني لا لاةّيم لاكلا ةفّصل  ّلاإ عيب  
Artinya: 
“Tidak sah akad jual beli kecuali dengan shighat (ijan qabul) 
yang diucapkan”. (Al-Jazairi, hal. 155). 
Ada pendapat Imam Syafi’i yang memperbolehkan tentang hal 
ini, namun pendapat yg kuat dalam Imam Syafi`i tidak sah hal tersebut 
tidak di perbolehkan. Di jelaskan dalam ta`bir dalam bughyah berikut ini : 
 كلذ اج ةيانك لاو حيرص لا عيب ةغيص يرغ نم ةعتمأو ًايرثك ًاماعط ىترشا :(ج :ةلأسم)
 ىلع ةرخلآا يف لا ایندلا يف ھب بلاطیو مريح بهذلما ىلعو ،ثمإ لاو ةاطاعلما عيب زّوج نم دنع 
 ىلحملا ،142ص :ةیماملإا ھقف يف عفانلا رصتخملا ،1/257 :بذھملا ،اھدعبامو 2/3 :جاتحملا ينغم
،8/404 :مزح نبلا 
 Artinya:  
“Sebuah transaksi tidak terjadi dengan perbuatan atau dengan mu’aathah 
(serah terima tanpa perkataan) karena tidak kuatnya bukti hal tersebut 
menjadi sebuah transaksi karena kerelaan adalah hal samar yang tidak 
dapat dijadikan bukti kecuali dengan ucapan sedang perilaku terkadang 
tidak sesuai kehendak hingga menjadikan ikatan kuat dari sebuah 
transaksi”. (Mughni al-Muhtaaj II/3, al-Muhaddzab I/257, Mukhtashar 
an-naafi’ al-Imaamiyyah hal. 142, al-Mahalli Ibn hazm VIII/404 Al-Fqh 
al-Islaam IV/452-453) 
Alasannya: dalam hal perniagaan, al-Qur’an dan as-Sunnah An-
Nabawiyyah hanya mensyaratkan adanya taradhin (suka sama suka). 
Sedangkan suka sama suka letaknya dalam hati setiap orang. Ucapan ijab 
qabul sejatinya hanyalah bukti adanya rasa suka sama suka dalam hati,  
sebagaimana rasa suka sama suka juga dapat dibuktikan melalui  
perbuatan. Penjual dan pembeli yang saling menyerahkan harta miliknya, 
dapat menjadi bukti adanya rasa suka sama suka yang dipersyaratkan.  
  
BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Rumah Makan Padang Murah Boyolali 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali berdiri pada empat tahun 
yang lalu, tepatnya pada tahun 2014. Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali didirikan berdasarkan keinginan dari penanggung  jawab dan 
pengelola Rumah Makan Padang Murah Boyolali itu sendiri, tanpa 
adanya campur tangan  dari orang tua dan saudara mereka. Saat itu 
pemilik Rumah Makan Padang Murah Boyolali yaitu Ibu Sari  
mengatakan bahwa modal pertama saat membuka warung makan adalah 
hanya dengan delapam juta rupiah. Pemberian nama Rumah Makan 
Padang Murah Boyolali merupakan ide dari pengelola dan kasir rumah 
makan itu sendiri yaitu Ibu Sari. Dikarenakan dengan nama Rumah 
Makan Padang Murah itu akan menarik banyak pelanggan. Lambat laun 
rumah makan ini mempunyai prospek lapangan usaha yang 
menjanjikan.54 
Pada awal pendirian, Rumah Makan Padang Murah Boyolali 
hanya menjual  beberapa macam makanan saja dan tidak lengkap, namun 
seiring dengan perkembangan rumah makan yang semakin ramai, Rumah 
Makan Padang Murah Boyolali menjual bermacam-macam menu 
makanan dan lengkap. Pada mulanya rumah makan tersebut dikelola oleh  
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pemiliknya, yaitu Ibu Sari. Namun seiring dengan banyaknya pelanggan 
dan pengunjung yang datang sehingga mereka lebih memilih 
menggunakan jasa karyawan untuk membantu kelancaran penjualan. Saat 
ini Rumah Makan Padang Murah Boyolali memiliki 4 orang karyawan 
dengan pembagian tugas dan kerja masin-masing.55 
Alasan-alasan tersebut yang melatarbelakangi berdirinya Rumah 
Makan Padang Murah Boyolali. Berawal dari keluhan masyarakat yang 
menginginkan sistem penjualan yang  praktis dan tidak menyita banyak 
waktu, maka berdirilah Rumah Makan Padang Murah Boyolali  dengan 
sistem penjualan sangat mudah dan dijangkau oleh masyarakat  karena  
lokasinya yang strategis yang terletak di tepi jalan raya yang 
mempermudah akses masyarakat yang ingin langsung membeli makanan 
di Rumah Makan Padang Murah Boyolali. Keberadaan rumah  makan ini 
sangat terkenal di masyarakat, khususnya masyarakat Boyolali dan 
sekitarnya. 
2. Lokasi Rumah Makan Padang Murah Boyolali 
Rumah MakanPadang Murah Boyolali terletak di Jl. Pandanaran 
No.242, Banaran, Kec. Boyolali, Kab. Boyolali. Jika dilihat dari letak 
astronominya,  Rumah Makan Padang Murah Boyolali terletak di tengah-
tengah kotadan berada di tepi jalan  raya.  Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali secara geografis berbatasan dengan :56 
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Sebelah barat  : Kapuas 
Sebelah timur : Las Argo 
Sebelah utara  : - 
Sebelah selatan : Jalan Raya 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali didirikan di atas tanah 
seluas 600m, dan mempunyai luas  bangunan sekitar 30m X 20m. 
Bangunan tersebut dijadikan  di bagi menjadi dua  tempat, yaitu yang 
pertama digunakan sebagai dapur, kedua digunakan menyusun makanan 
sekaligus transaksi jual beli makanan, dan di luar bangunan digunakan 
untuk area parkir pengunjung. 
Bagi masyarakat sekitar maupun masyarakat atau pengunjung 
yang melintas sangat membantu karena letaknya yang strategis di tepi 
jalan raya sehingga mudah dijumpai. 
3. Pengelolaan/Pembagian Kerja di Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali 
Pemilik Rumah Makan Padang Murah Boyolali adalah Ibu Sari, 
yaitu yang bertanggung jawab atas kelancaran dan memantau 
perkembangan Rumah Makan Padang Murah Boyolali.  
Pengelola dan kasir yang dilakukan Ibu Sari, selain bertugas 
sebagai pengelola, ia juga mengurus masalah yang berkaitan dengan 
keuangan,  penjualan, pembelian, dan pemasukan serta pengeluaran dan 
memberikan gaji karyawan. 
Bagian belanja, memasak, dan pelayan seluruhnya diserahkan 
kepada karyawan. Tugas belanja dilakukan oleh Ibu Endah, bagian 
memasak  dilakukan oleh Ibu Endah dan Ibu Asih. Untuk tugas pelayan 
dilakukan  oleh Ibu Siti, yang biasanya juga di bantu oleh Ibu Endah dan  
Ibu Asih, karena Rumah Makan Padang Murah Boyolali menggunakan 
konsep prasmanan maka pembeli bisa langsung memilih dan mengambil 
sendiri menu makanan yang diinginkan. Sehingga tugas pelayan hanya 
sekedar membereskan meja makan dan mencuci piring.57 
Bagian keamanan/parkir dilakukan oleh Bapak Joko, yang 
bertugas menjaga kendaraan pengunjung guna menghindari tindak 
kejahatan kriminal yang tidak diinginkan. 
Jumlah karyawan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali 
adalah sebanyak 4 orang, yaitu Ibu Asih, Ibu Siti,  Bapak Joko, dan 
termasuk saya sendiri Ibu Endah.  Kami merupakan masyarakat 
penduduk sekitar Boyolali. Kegiatan sehari-harinya dimulai dari pukul 
08:00 WIB untuk membeli bahan-bahan pokok untuk masakan, 
kemudian dilanjutkan dengan membuka rumah makan pada pukul 10:00 
WIB sampai dengan pukul 20:00 WIB. Dalam sehari karyawan bekerja 
dengan intensitas selama 12 jam dan istirahat pada setiap waktu  untuk  
melaksanakan  ibadah.  Para  karyawan  mendapat  upah  setiap bulannya 
sebesar Rp. 1.300.000. Upah yang diberikan tersebut sudah termasuk 
uang makan dan  uang rokok. Pengelola kasir rumah makan 
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jugamengemukakan bahwa mereka mempunyai pendapatan atau omset 
sekitar Rp. 6.000.000 Per-hari.58 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali masih menggunakan  
sistem pencatatan secara manual dengan menggunakan buku kas. 
Pencatatan keuangan dilakukan setiap periode  selama  satu  bulan.  
Untuk  pemasukan di hitung berdasarkan nota pembelian dari pelanggan. 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali selalu menjaga standar dan 
kualitas dari setiap menu makanan yang dijual. Dan memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada pembeli yang datang. 
4. Daftar Menu Makanan dan Minuman yang di Jual di Rumah Makan 
Padang Murah Boyolali 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali memiliki lebih dari 10 
macam menu makanan yang ditawarkan sedangkan untuk minuman,  
rumah  makan  ini  menyediakan berbagai aneka macam minuman juga, 
seperti aneka juice buah, kopi, teh, dan lain sebagainya. Dalam hal  
promosi, Rumah Makan Padang Murah Boyolali menggunakan usaha  
promosi  melalui  kesan  mulut  ke  mulut  dari pembeli yang pernah 
datang.59 
Adapun daftar menu makanan dan minuman sebagai berikut : 
Makanan  Minuman  
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Rendang  
Ikan 
Usus 
Telur 
Otak 
Paru-paru 
Rendang Limpa 
Rendang Ati 
Rendang Ati  
Ayam 
Udang 
Cumi-cumi 
Kikil 
Perkedel  
Es Teh 
Es Jeruk 
Teh Panas  
Jeruk Panas 
Kopi  
Kopi Susu 
Susu  
Soft Drink 
Nasi  
Mendoan  
Jus Jeruk 
Jus Alpukat 
Jus Jambu 
Jus Tomat 
Jus Apel 
 
Apabila pembeli merasa kurang suka dengan salah satu menu 
yang disediakan oleh pihak rumah makan, maka masih banyak lagi menu 
lain yang  sebagai  pertimbangan.Kemudian  bagi  orang-orang  yang  
sibuk dengan pekerjaanya dan tidak sempat memasak, maka hal ini dapat 
sangat membantu  karena  Rumah  Makan  Padang Murah Boyolali  
menyediakan  berbagai macam menu siap saji, ada sayur dan lauk pauk, 
jadi dapat langsung memilih sendiri menu yang diinginkan, karena tidak 
perlu lagi  memasak karena lelah seharian sibuk bekerja.60 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali menyediakan fasilitas 
yang agar pengunjung merasa nyaman saat berada di rumah makan 
tersebut.  Adapun fasilitas-fasilitas yang disediakan antara lain : 
1) Meja makan yang berbentuk persegi panjang. 
2) Kursi berbentuk perseegi panjang sebanyak 24 buah yang dapat 
menampung pembeli. 
3) Kipas angin yang digunakan agar pengunjung merasa nyaman,  
dan tidak gerah saat cuaca sedang panas. 
4) Televisi 
5) Tempat parkir, yang terletak di halaman bagian depan Rumah 
Makan Padang Murah Boyolali. 
5. Pendapat Pembeli Tentang Pelaksanaan Akad Jual Beli makanan di 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali 
Pengunjung di Rumah Makan Padang Murah Boyolali  mayoritas  
berasal dari masyarakat yang melintas atau sekedar mampir untuk  
beristirahat dan mengisi perut.  
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Akad jual beli makanan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali 
menerapkan sistem makan dulu baru bayar yang menghasilkan presepsi 
para pembeli dan calon pembeli beraneka ragam. Pembeli dan calon 
pembeli banyak yang suka dengan sistem ini dan juga tidak sedikit 
menganggap bahwa sistem ini tidak sesuai syariat Islam. Peneliti akan 
memaparkan pendapat-pendapat pembeli dan calon pembeli tentang 
praktik penjualan diRumah Makan  Padang Murah Boyolali sesuai 
dengan jumlah narasumber yang telah diwawancarai oleh peneliti, yaitu 
sebanyak 10 orang. Penjelasanya adalah sebagai berikut : 
1) Aisyah Putri adalah perawat di RS Pandanaran Boyolali. Dia 
calon pembeli yang menyukai sistem dan makanan di Rumah 
Makan Padang Boyolali dan akhirnya menjadi pembeli di 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali mengatakan: 
“Praktik penjualan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali  
sudah cukup baik. Hal ini karena pelayanan di rumah makan 
yang sangat ramah kepada pembeli. Alasan saya membeli  
makanan disini karena rumah makan ini menyediakan  berbagai  
menu, sehingga saya sebagai pembeli bisa bebas memilih  
menu yang diinginkan.”61 
2) Ibu Nur Fitriadalah Ibu Rumah Tangga yang kesehariannya 
memang jarang memasak dan dia adalah calon pembeli yang 
sebetulnya dia kurang suka karena tidak mencantumkan harga  
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dan memang karena rumah makan dekat dengan rumahnya di 
rumah makan ini maka dia pun jadi pembeli dan dia 
mengatakan: 
“Praktik penjualan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali  
sudah baik, dan pelayanan juga sangat ramah. Alasan saya 
membeli makanan disini karena menu-menu  yang disediakan 
bermacam-macam dan enak, jadi saya  bisa memilih menu 
makanan sesuka hati. Untuk masalah  sistem pembayaran yang 
makan dulu baru bayar, menurut saya memang kebanyakan 
rumah makan di setiap daerah memang seperti ini. Tetapi 
praktik jual beli di Rumah Makan Padang Murah Boyolali ini 
tidak terbuka karena tidak adanya pencantuman harga pada 
menu makanan yang dijual. Tetapi karena memang Rumah 
Makan Padang Murah ini dekat dengan rumah saya dan saya 
kebetulan memang jarang masak maka saya tetap membeli 
makanan disini.”62 
3) Bapak Joko seorang PNS dia adalah calon pembeli yang 
sebetulnya kurang suka dengan sistem transaksi jual beli di 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali namun pada akhirnya 
menjadi pembeli karena Bapak Joko menyukai masakan di 
rumah makan ini dan dia mengatakan: 
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“Praktik penjualan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali  
baik. Pelayanan bagus, fasilitas juga nyaman,dan harga 
terjangkau. Dan sistem penjualan yang makan dahulu memang 
kebanyakan disini memang begitu, sempat dulu saya makan 
ayam, nasi sayur, lalu ditengah-tengah saya makan, saya 
mengambil mendoan, selesai makan saya membayar tapi lupa 
mendoan saya bayar, selepas sampai rumah saya baru sadar dan 
saya bergegas kembali ke Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali untuk membayar makanan yang saya lupa bayar. 
Untung saja jarak rumah saya ke rumah makan itu tidak terlalu 
jauh. Sebaiknya untuk menghindari hal-hal yang seperti itu 
digunakan sistem yang bayar dulu.”63 
4) Ibu Danik seorang Ibu rumah tangga yaitu calon pembeli yang 
sebenarnya ragu untuk membeli di rumah makan ini, namun 
pada akhirnya dia pun tetap membeli makanan di rumah makan 
ini dan ia mengatakan: 
“Praktik penjualan disini saya kurang suka sebetulnya namun 
karna harga yang terbilang murah maka saya beli disini, saya 
lihat tempat ini sangat ramai pembeli dan nyaman.”64 
5) Aji Pamungkas seorang mahasiswa Universitas Boyolali yaitu 
calon pembeli yang baru pertama kali makan di rumah makan 
ini dan kurang suka dengan masakan dirumah makan ini, 
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64 Danik, Ibu Rumah Tangga, Wawancara Pribadi, 22 April 2018, jam 18.40-19.10 WIB. 
namun dia tetap harus membayar makanan yang telah dia ambil 
dan ia mengatakan:  
“Saya rasa untuk ukuran mahasiswa seperti saya harganya  
bersahabat, dan mungkin untuk kalangan pelajar seperti anak 
SMA juga bersahabat karena pas sesuai kantong. Namun saya 
kurang suka mbak makanan disini, rasanya kurang mantap, 
namun saya sudah terlanjur ambil karena melihat rumah makan 
murah ya mau bagaimana lagi mbak.”65 
6) Ernanda seorang pegawai Bank yaitu calon pembeli yang 
akhirnya menjadi pembeli karena kesibukan rutinitas kerja dan 
tidak sempat untuk membawa bekal dari rumah saat bekerja 
karena repot dan ia mengatakan: 
“Menurut saya, ada banyak  menu  yang disediakan di Rumah 
Makan Padang Murah Boyolali, jadi saya bisa memilih menu  
makanan yang sesuai dengan keinginan saya, rasa makanan di 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali sesuai dengan lidah  
saya, jadi saya sering kembali. Dan bagi orang-orang yang  
sibuk seperti saya, karena pekerjaanya dan tidaksempat  
memasak, maka hal ini dapat sangat membantu karena tidak 
perlu lagi memasak karena lelah seharian sibuk bekerja.”66 
7) Bapak Joko Tri seorang guru di SMA N 2 Boyolali yaitu calon 
pembeli yang kurang suka dengan cara transaksi disini karena 
                                                          
65 Aji Pamungkas, Mahasiswa Universitas Boyolali, Wawancara Pribadi,30 April 2018, 
jam 11.00-11.30 WIB. 
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tidak ada layanan ATM untuk sistem pembayarannya namun 
akhirnya menjadi pembeli karena memang suka dengan 
masakan di rumah makan ini dan ia mengatakan: 
“Menurut saya, harus ditambah layanan Non-Tunai karena 
repot bagi saya karena sayatidak suka membawa uang cash. 
Sempat dulu waktu pertama kali beli disini dan saya tidak 
membawa uang cash, saya kebingungan karena disini hanya 
melayani cash, terpaksa saya mencari ATM untuk mengambil 
uang dan jaminan agar saya tidak berbohong yaitu HP saya 
tinggal disana. Namun karena masakan disini sesuai lidah saya, 
saya sering makan disini.”67 
8) Anto masyarakat sekitar yang bekerja sebagai buruh yaitu 
oembeli dengan alasan menurutnya rumah makan ini memang 
dekat dengan rumahnya dan ia mengatakan : 
“Menurut saya pelayanannya cukup baik, fasilitasnya juga 
memadai. Saya sering membeli makanan di Rumah Makan 
Padang Murah Boyolali, bahkan kadang tiga kali dalam  
seminggu. Menurut saya Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali adalah  rumah  makan  yang jaraknya paling dekat  
dengan rumah saya, jadi saya sering membeli makanan disini,  
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dan tidak perlu jauh-jauh lagi untuk membeli makanan di 
tempat lain karena jaraknya mudah dijangkau.”68 
9) Luluk Fadila seorang guru SD di SD N 9 Boyolali yaitu calon 
pembeli yang suka dengan pelaksanan jual beli dan masakan di 
rumah makan ini dan akhirnya menjadi pembeli dan ia 
mengatakan: 
“Pelaksanaan jual beli di Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali tidak jauh berbeda halnya seperti jual beli pada  
umumnya, dan proses penentuan harga jualnya juga sama 
dengan rumah makan  lain yang ada  di daerah  Boyolali,  yaitu 
di bayar  setelah  makan,  harga  yang  diberikan  menurut  saya 
memang terbilang bersahabat.”69 
10) Ayu seorang guru MAN 1 Boyolali yaitu calon pembeli yang 
membatalkan membeli di rumah makan itu dikarenakan tidak 
sesuai dengan syariat Islam menurutnya dan akhirnya ia tidak 
jadi membeli dirumah makan itu dan ia mengatakan: 
“Menurut saya pelaksanaan jual beli disini kurang bagus. Jika 
menurut Islam sebaiknya terjadi akad yang jelas, kalau tidak 
begitu transaksinya dilakukan pendahuluan sebelum makan, 
agar tidak terjadi kemudharatan antara penjual dan pembeli. 
Jika saya telah makan sebelum bayar, tapi ternyata makanan itu 
tidak enak terjadi kemudharatan antara keduanya, penjual rugi, 
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saya juga merasa kecewa, begitu menurut saya, jadi saya 
memutuskan untuk tidak membeli makan disitu.”70 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa 
dalam hal pelaksanaan jual beli tersebut, sehubungan dengan sistem yang 
makan dulu baru bayar, tetapi dalam syarat jual beli di butuhkan ijab 
qabul yang jelas, seperti harus ada perkataan yang harus diucapkan 
(sighatnya harus jelas), maka jual beli di Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali ini terbilang jual beli yang kurang transparansi, karena kurang 
adanya kejelasan antara ijab qabul atau jual beli tanpa shighat 
(mu’athah), atau dengan kata lain bisa menimbulkan kemudharat-
kemudharatan yang terjadi, yaitu pihak penjual merasa kurang ridha jika 
pembeli lupa akan yang dia makan tadi, atau tidak membawa uang 
kurang. Dan tidak jarang jika si pembeli jika lupa akan yang di makan itu 
lupa dibayar, lalu pembeli ingat tetapi tidak kembali untuk membayar 
makanan tersebut. 
B. Pelaksanaan Akad Jual Beli di Rumah Makan Padang Murah Boyolali 
Rumah  Makan  Padang Murah Boyolali  merupakan  rumah  makan  
yang menggunakan konsep prasmanan. Sistem penjualan yang dilakukan di 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali memang sama dengan rumah makan 
padang lainnya. 
Jual beli makanan ini dapat dilakukan dalam 2 cara atau sistem, yaitu : 
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1. Pembeli yang datang segera dipersilahkan untuk memilih sendiri menu 
makanan yang diinginkan, makanan-makanan tersebut telah disediakan 
dan tersusun rapi di meja prasmanan. Harga makanan dan minuman 
tersebut ditetapkan jika pembeli telah selesai memakan makanannya. 
2. Setelah pembeli selesai memakan makanannya, pembeli langsung 
menuju kasir untuk menyebutkan menu apa saja yang telah di ambil,  
kemudian petugas  kasir  melakukan  penghitungan  terhadap  makanan  
yang telah di ambil  pembeli. Setelah itu, terjadilah jual beli antara  
penjual dan pembeli. Baru kemudian transaksi pembayaran dilakukan  
dengan harga yang telah di hitung oleh petugas kasir. 
Secara keseluruhan, sistem jual beli seperti ini di rasa cara yang paling 
mudah dan praktis, pembeli dapat langsung memilih menu yang disediakan 
tanpa harus memesan menu makanan dan menunggu proses pemasakan yang 
lama. Objek atau barang yang diperjualbelikan adalah makanan. Makanan 
merupakan salah satu barang yang apabila diperjualbelikan akan memberi 
manfaat bagi para pembelinya, karena dapat memberikan rasa kenyang bagi 
siapa saja yang memakannya. Penetapan harga di Rumah Makan Padang 
Murah Boyolali dilakukan ketika pembeli sudah selesai memakan 
makanannya. 
Jadi sistem jual beli makanan di atas dilakukan secara langsung antara 
penjual dan pembeli yang dapat bertatap muka secara langsung pula dalam 
satu tempat. Dengan sistem jual beli langsung seperti ini maka transaksi jual 
beli dapat berlangsung saat itu juga.  
BAB IV 
ANALISIS DATA 
Berdasarkan penjabaran mengenai praktik penjualan makanan yang 
bersistem akad mu’athah pada Rumah Makan Padang Murah Boyolali yang di 
tinjau dari akad Imam Syafi’i yang akan diteliti secara objektif dan sistematis. 
Maka praktik jual beli makanan yang bersistem akad mu’athah pada Rumah 
Makan Padang Murah Boyolali akan ditinjau semaksimal mungkin dalam sudut 
pandang Imam Syafi’i, agar pemecahan masalah dalam penelitian ini dapat di 
terima secara ringan dan mudah. 
A. Pelaksanaan Akad Jual Beli Makanan di Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali 
Seperti yang telah dijelaskan oleh pemilik Rumah Makan Padang 
Murah Boyolali bahwa sistem penjualan  makanan di Rumah Makan Padang 
Murah Boyolali yaitu makan dulu baru bayar adalah suatu transaksi jual beli 
dengan objek penjualannya adalah  makanan yang sistemnya makan dulu 
baru bayar, hal ini diyakini oleh pemilik Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali karena sistem ini yang paling mudah dalam praktik jual beli  
Rumah Makan Padang Murah Boyolali merupakan rumah  makan 
yang  menggunakan konsep  prasmanan  (buffer). Pelaksanaan jual beli yang  
dilakukan di Rumah Makan Padang Murah Boyolali.Jual beli makanan ini 
dilakukan dalam 2 cara atau sistem, yaitu : 
1. Pembeli yang datang segera dipersilahkan untuk memilih sendiri  
menu makanan yang diinginkan, makanan-makanan tersebut telah  
disediakan dan tersusun rapi di meja prasmanan. Harga makanan 
dan  minuman tersebut ditetapkan jika pembeli telah selesai 
memakan makanannya. 
2. Setelah pembeli selesai memakan makanannya, pembeli langsung 
menuju kasir untukmenyebutkan menu apa saja yang telah di 
ambil,  kemudian petugas kasir melakukan penghitungan terhadap 
makanan  yang telah di ambil pembeli. Setelah itu, terjadilah akad 
jual beli  antara penjual dan pembeli. Baru kemudian transaksi 
pembayaran  dilakukan dengan harga yang telah di hitung oleh 
petugas kasir. 
Bisnis merupakan kegiatan-kegiatan individu yang  terorganisir untuk 
menjual  dan  menghasilkan  barang  atau  jasa,  guna  mendapat  keuntungan 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat atau juga sebagai suatu lembaga 
yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. 
Adapun mengenai proses bagaimanasistem pembayarannya, dari 
penyampaian Ibu Sari adalah ketika pembeli telah selesai memakan 
memakannya. Hal tersebut didasarkan pada perkiraanya sendiri supaya lebih  
mudah dan efektif dalam melakukan kesepakatan. 
Pada wawancara pribadi pada calon pembeli yang membeli makan di 
Rumah Makan padang Murah Boyolali. Ada pembeli yang suka lalu akhirnya 
membeli makanan di rumah makan ini namun ada juga pembeli yang kurang 
suka dan akhirnya membatalkan untuk  membeli di rumah makan ini, dan 
juga ada pembeli yang merasa kecewa namun harus tetap membayar makanan 
karena sudah mengambil makanan yang telah ia ambil. Dari wawancara 
kepada calon pembeli terdapat 4 informan atau 40% yang suka dengan sistem 
makan dulu seperti Aisyah Putri (Perawat RSUD Pandanaran), Ernanda 
(Pegawai bank), Anto (Buruh), dan Luluk (Guru SD N 9 Boyolali) dengan 
berbagai alasan karena memang sibuk dengan pekerjaan, lebih praktis karena 
menjual berbagai menu makanan, pelayanan yang ramah, dll. Ini berarti 
sebagian kecil dari calon pembeli/pembeli di Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali cenderung menyukai sistem jua beli makan dulu. 
Namun terdapat 6 orang dari 10 orang yang di wawancara atau 
sebesar 60% yang kurang suka namun akhirnya menjadi membeli di Rumah 
Makan Padang Murah Boyolali contohnya Ibu Nur Fitri (Ibu Rumah Tangga) 
dia mengatakan kurang suka dengan sistem jual beli di rumah makan ini 
karena tidak mencantumkan harga pada menu makanan namun dia suka 
dengan masakan di rumah makan ini. Juga ada yang tidak suka dengan sistem 
jual beli di Rumah Makan Padang Murah Boyolali seperti Ayu (Guru MAN 1 
Boyolali) yang tidak jadi membeli karena tidak sesuai syariat Islam. 
Menurut penulis, beberapa pendapat dari calon pembeli/pembeli di 
Rumah Makan padang Murah Boyolali terdapat calon pembeli/pembeli yang 
bermacam-macam. Ada calon pembeli yang suka akhirnya menjadi pembeli, 
lalu ada calon pembeli yang kurang suka dan sudah terlanjur makan di rumah 
makan ini namun akhirnya menjadi pembeli, dan juga ada calon pembeli yang 
batal untuk membeli makanan di rumah makan di Rumah Makan Padang 
Murah Boyolali. Dari data diatas  kami mendapatkan informasi bahwa 
perbandingan antara yang suka : tidak suka adalah 4 : 6. Ini berarti sebagian 
besar calon pembeli/pembeli di Rumah Makan Padang Murah Boyolali 
menyukai sistem bayar dulu.  
B. Tinjauan Imam Syafi’i Terhadap Pelaksanaan Akad Jual  Beli  di 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali 
Jual beli di Rumah  Makan Padang Murah Boyolali dengan sistem 
makan dulu baru bayar  pada  dasarnya tidak  dibahas secara rinci dalam 
Islam, tidak  ada dalil Al-Quran dan hadiś yang menyebutkan hukum dari jual 
beli  makanan dengan jual-beli mu’athah. Masalah hukum boleh atau 
tidaknya  sebenarnya hukum setiap kegiatan mu’amalah adalah boleh, sesuai 
dengan kaidah fiqh yang berbunyi: 
ىلع ليلد ل دي نا لاا ةح  ءلاا ةلم اعلما فى اص لأا 
Artinya: 
“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. 
Dari kaidah fiqh di atas, hukum jual beli pada umumnya tidak ada 
masalah, karena sejauh ini belum ada dalil yang mengharamkannya. Akan 
tetapi, dalam transaksi  mu’amalah ada ketentuan rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi yang berpengaruh dengan sah atau tidaknya suatu transaksi. 
Penjabaran rukun dan syarat pada bab-bab sebelumnya bahwa objek 
jual  beli dalam hukum Islam, bahwa syarat objek barang yang diperjual 
belikan yaitu barang yang diperjualbelikan harus diketahui oleh pembeli. 
Maksudnya  adalah barang yang tidak diketahui oleh penjual dan pembeli, 
yaitu mengenai  harga, bentuk, takaran, sifat, dan kualitas barang. Apabila 
dalam suatu  transaksi harganya tidak diketahui, maka perjanjian tersebut 
mengandung  unsur penipuan (gharar). Selanjutnya sifat barang yang dapat 
diketahui  secara langsung oleh pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih 
lanjut; Artinya dalam hal ini, harga makanan harus dicantumkan dan sistem 
pembayaran di lakukan pendahuluan sehingga  pembeli  dapat  mengetahui  
langsung mengenai harga makanan yang akan dibeli dan sistem 
pembayarannya. Oleh karena itu penjual harus mencantumkan harga makanan 
yang hendak dijual dan mencantumkan peraturan untuk membayar dahulu 
setelah mengambil menu makanan. Kemudian barang yang diperjual belikan 
harus ditentukan secara pasti pada waktu akad. 
Secara kontekstual, jual beli yang dibahas oleh peneliti memang 
ditemukan kejanggalan. Akan tetapi, pada dasarnya dalam jual beli dalam 
Islam, unsur yang ada dalam jual beli sudah terpenuhi, yaitu suka sama suka. 
Sebagaimana firman Allah  dalam Q.S.  An-Nisa  Ayat 29  yang artinya 
sebagai berikut : 
                           
                     
Artinya : 
“Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  saling  memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang  bathil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” 
Ayat di atas menerangkan bahwa dalam setiap transaksi jual beli, 
hendaknya harus disertai perasaan suka sama suka, tidak ada unsur paksaan. 
Sesuai akad dilakukan berdasarkan asas Ikhtiyari/sukarela yaitu setiap akad  
dilakukan atas kehendak para pihak, terhindar dari keterpaksaan karena 
tekanan salah satu pihak atau pihak lain. 
Selain itu, apabila kita tarik dari pengertian jual beli yaitu tukar 
menukar  harta dengan harta lain dan salah satu pihak memberikan imbalan 
(uang) untuk dipindah kepemilikannya, sedangkan pihak lain menerima 
imbalan (uang) tersebut, dan merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi 
yang  berhakikat saling tolong menolong sesama manusia dan ketentuan 
hukumnya telah diatur dalam syari’at Islam. Hukum Islam telah  memberikan  
batasan-batasan ruang lingkup jual beli tersebut, khususnya yang berkaitan  
dengan hal-hal yang diperbolehkan dan yang di larang. Allah telah  
menghalalkan jual beli yang didalamnya terdapat hubungan timbal balik 
sesama manusia dalam memenuhi kbeutuhan hidupnya secara benar. Dan 
Allah melarang segala bentuk perdagangan yang diperoleh dengan melanggar 
syari’at Islam.  
Jual beli dapat dikatakan tidak sah apabila belum ada ikatan yang 
disebut ijab qabul, yaitu ucapan atau kesepakatan antara kedua belah pihak 
antara penjual dan pembeli yang mengadakan transaksi. Dan belum dikatakan 
sah jual beli sebelum mengucapkan ijab qabul dilaksanakan, karena ijab qabul 
tersebut menunjukkan kerelaan atau suka sama sukanya antara antara  kedua  
belah pihak baik berupa ucapan lisan maupun dengan tulisan dengan syarat  
asal keduanya mengerti maksud akad tersebut. Transaksi tersebut di anggap  
terjadi dan mengikat pada saat menyatakan keinginan untuk membeli antara 
kedua belah pihak. 
Rukun jual beli dalam Asy-Syafi’i hanya mencangkup 3 (tiga) hal 
yaitu pihak yang mengadakan akad, shigat (ijab kabul) dan barang yang 
menjadi  objek  akad. 
Menurut Imam Syafi’i, semua akad termasuk jual beli harus 
menggunakan lafazh yang sharih atau kinayah, dengan ijab qabul. Oleh  
karena itu jual beli mu’athah hukumnya tidak sah, baik barang yang  dijual 
berharga (mahal) atau murah.  
Pendapat Imam Syafi’i, akad tidak sah dilakukan dengan perbuatan 
(mu’athah) karena ia tidak kuat untuk menunjukan terjadinya proses akad, 
karena ridha adalah hal yang abstrak, tidak ada yang mengindikasikannya 
kecuali lafaz. Sementara perbuatan, ia boleh jadi mengandung kemungkinan 
selain yang dimaksudkan dari akad sehingga efeknya akad tidak terjadi. 
Syarat terjadinya akad adalah dilakukan dengan lafaz yang tegas atau kiasan, 
atau sesuatu yang bisa menggantikan posisinya jika diperlukan seperti isyarat 
yang bisa dipahami atau tulisan. 
Rukun jual beli dalam Asy-Syafi’i hanya mencangkup 3 (tiga) hal 
yaitu pihak yang mengadakan akad, shigat (ijab kabul) dan barang yang  
menjadi objek akad. Akan tetapi sebagian ulama Syafi’iyah yang muncul 
belakangan seperti Imam Al-Nawawi seorang fiqih dan muhaddiś  madzhab 
Syafi’i menyatakan bahwa jual beli al-mu’athah adalah sah,  dengan 
pertimbangan merupakan kebiasaan di daerah tertentu. An-Nawawi dan 
ulama lainnya memutuskan keabsahan jual beli mu’athah  dalam setiap 
transaksi yang menurut urf’ (adat) tergolong sebagai jual beli  karena tidak 
ada ketetapan yang mensyaratkan pelafazhan akad. An-Nawawi berpendapat 
juga bahwa jual beli mu’athah bisa dilaksanakan  dalam semua transaksi jual 
beli, baik jual beli barang murah atau bukan kecuali dalam jual beli tanah dan 
ternak. 
Jual beli di Rumah Makan Padang Murah Boyolali hanya 
mengandalkan kesepakatan dan kepecayaan dari kedua belah pihak saja. 
Padahal adanya ijab qabul itu penting, untuk menghindari terjadinya 
kekecewaan pada penjual terutama bila pembeli lupa mengambil makanan 
apa saja yang ia ambil, atau lupa membawa uang. 
Menurut penulis, dapat ditarik kesimpulan, yaitu sebaiknya akad 
mu’athah dalam jual beli di Rumah Makan Padang Murah Boyolali diganti 
menjadi bayar dulu baru makan karena untuk menghindari kemudharatan bagi 
penjual dan pembeli. 
 Berikut keburukan yang bisa terjadi dari kebiasaan makan dulu baru 
bayar : 
a. Merugikan si pembeli karena adanya penipuan harga makanan 
Banyak orang yang tertipu, ia harus membayar sekian ratus 
ribu untuk satu minuman botol misalnya. Ini semua disebabkan 
kebiasaan makan dulu baru bayar yang belum menanyakan harga 
sebelumnya. 
b. Merugikan si penjual karena pembeli lupa bayar 
Kerugian selanjutnya adalah jika si pembeli lupa bayar, 
saking buru-burunya, selesai membayar langsung pergi tanpa 
membayar. Atau sudah membayar tapi lupa apa saja yang ia 
makan. Tentu merepotkan jika harus balik ketempat makan 
tersebut hanya untuk bayar lagi, lebih aman jika bayar dulu 
sebelum selesai makan. 
c. Merugikan penjual karena pembeli kurang uang 
Jika membeli makanan kemudian setelah membayar uang 
kurang. Tapi jika sudah terlanjur makan bisa meruguikan penjual, 
dan pembeli akan berpikir dengan berbagai alasan. Entah karena 
ketinggalan dompet, atau tempat makannya tidak menerima kartu 
debit. Jadi, pastikan sebelum memesan makanan untuk memeriksa 
kesiapan untuk membayar. 
hal di atas dapat dikatakan untuk mencegah dari kemudharatan yang 
akan timbul, maka sebaiknya untuk membayar makanan dahulu yang hendak 
kita makan. Secara syariah hal tersebut jauh lebih baik daripada makan dulu 
baru bayar. Sesuai kaidah fiqh yang berbunyi:  
لأاداعتل   ه ام زتلا ام هتجيتن و نيدق اعتلما ىض ر دقعلا في لص  
Artinya :  
“Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua belah pihak 
yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang diakadkan”. 
Rosulullah SAW juga pernah menegaskan bahwa jual beli itu harus 
saling menguntungkan, artinya tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Tapi 
kalau nantinya ada yang rugi di belakang, maka itu adalah salah satu resiko, 
pada dasarnya tidak adanya perselisihan atau jual belinya tidak  menjadikan 
perselisihan atau pertengkaran di antara kedua belah pihak maka jual beli itu 
tetap  sah,  yang  tidak  diperbolehkan  adalah  jual  beli  yang barangnya 
tidak jelas, tidak jelas batas waktunya dan tidak jelas adanya . Karena bisa 
menjadikan perselisihan, jual beli ini biasanya dilakukan di zaman jahiliyah.  
Akad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Pada dasarnya 
ijab qabul dilakukan dengan cara ucapan.  Akad di anggap sah apabila rukun 
dan syaratnya terpenuhi serta adanya keridhaan diantara kedua  belah pihak 
baik penjual maupun pembeli. Dan akad dikatakan batal jika  kurang atau 
bahkan tidak terpenuhi ketentuan yang telah dirumuskan  dalam hukum 
Islam, kurang rukun dan/atau syarat-syaratnya.  
Akad yang disepakati dalam perjanjian, tidak mengandung unsur  
ghalath atau khilaf, dilakukan dibawah ikrah atau paksaan, taghrir atau  
tipuan, dan ghubn atau penyamaran. 
Tidak semua yang tersamar itu di larang, sebab sebagian barang ada 
yang tidak dilepaskan dari kesamaran. Akan tetapi kesamaran yang 
mengandung unsur kejahatan yang memungkinkan dapat membawa  kepada 
permusuhan, pertentangan atau memakan harta orang lain dengan cara yang 
bathil. Dengan demikian, manusia akan mendapatkan  apa yang  ia inginkan 
dengan cara menukar dengan apa yang ia miliki saat ini.  Seperti halnya 
penjual makanan, yang dibutuhkan seseorang guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya, sedangkan pembeli memiliki uang atau  alat tukar yang senilai 
untuk mendapatkan kepuasan berupa nikmat  kenyang. Apalagi dengan 
penyajian lezat dan dengan hidangan yang berbeda maka akan memberikan 
kesan tersendiri bagi pembeli. 
Para pihak dalam setiap akad memiliki kedudukan yang setara, dan 
mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang. Dalam Hukum Islam, 
mengenai asas saling menguntungkan dimana setiap akad dilakukan untuk  
memenuhi kepentingan para pihak sehingga tercegah dari praktik  manipulasi 
dan merugikan salah satu pihak. Para penjual dan pembeli  tidak begitu 
memperhatikan adanya sighat, padahal sighat merupakan  salah satu dari 
rukun jual beli.  
Menurut Imam Syafi’i, jual beli seperti itu menjadi batal, maka sighat 
dalam akad jual beli harus jelas, karena untuk menghindari kemudharatan-
kemudharatan yang dapat terjadi.  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  analisa  data  yang  berhasil  di  himpun  oleh  
penulis dalam judul skripsi “Akad Jual Beli Makanan di Rumah Makan 
Padang Murah Boyolali Ditinjau Dari Pendapat Imam Syafi’i” maka peneliti  
mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Pelaksanaan akad jual beli makanan di Rumah Makan Padang Murah 
Boyolali dilakukan dengan cara  pembeli datang ke Rumah Makan 
Padang Murah Boyolali. Pembeli langsung mengambil sendiri menu yang 
dihidangkan.  Dalam pertemuan antara penjual dan pembeli, terjadi proses 
jual beli makanan yang dimana pembeli makan dulu makanan yang telah 
diambil lalu baru membayarnya. Sedangkan  penjual hanya memegang 
teguh pada kepercayaan pembeli. Dalam hal ini tidak terjadi adanya 
kesepakatan  terlebih dahulu antara penjual dan pembeli karena 
transaksinya dilakukan diakhir ketika pembeli selesai makan. 
2. Tinjauan Imam Syafi’i terhadap pelaksanaan akad jual beli makanan di 
Rumah Makan Padang Murah Boyolali itu menurut pendapat Imam 
Syafi’i, akad tidak sah dilakukan dengan perbuatan atau al-mu’athah 
karena ia tidak kuat untuk menunjukan tidak terjadinya proses akad, 
karena ridha adalah hal yang abstrak, tidak ada yang mengindikasikannya 
kecuali lafaz. Sementara perbuatan, ia boleh jadi mengandung 
kemungkinan selain yang dimaksudkan dari  akad  sehingga  efeknya  
akad  tidak  terjadi.  Syarat  terjadinya akad adalah dilakukan dengan lafaz 
yang tegas atau kiasan, atau sesuatu yang bisa menggantikan posisinya 
jika diperlukan seperti isyarat yang bisa dipahami atau tulisan. Namun 
sebagian ulama Syafi’iyah yang muncul belakangan seperti Imam Al-
Nawawi seorang fiqih dan muhaddiś  madzhab Syafi’i menyatakan bahwa 
jual beli al-mu’athah adalah sah, dengan pertimbangan merupakan 
kebiasaan di daerah tertentu. An-Nawawi dan ulama lainnya memutuskan 
keabsahan jual beli mu’athah  dalam setiap transaksi yang menurut urf’ 
(adat) tergolong sebagai jual beli  karena tidak ada ketetapan yang 
mensyaratkan pelafazhan akad. An-Nawawi berpendapat juga bahwa jual 
beli mu’athah bisa dilaksanakan  dalam semua transaksi jual beli, baik 
jual beli barang murah atau bukan kecuali dalam jual beli tanah dan 
ternak. 
B. Saran 
1. Seiring munculnya berbagai persoalan yang ada di tengah kehidupan 
masyarakat sekarang ini, maka perlu di bangun kepedulian serta 
kesadaran para pihak yang terkait yaitu pihak penjual dan pembeli itu 
sendiri. Dalam hal jual beli di Rumah Makan Padang Murah Boyolali, 
diharapkan para penjual dan pembeli lebih memperhatikan lagi syariat 
atauaturan dalam bermuamalah menurut Hukum Islam. Sehingga  
nantinya dapat  di  bangun toleransi  yang  tinggi  bagi  keduanya  untuk  
akhirnya bisa saling mengerti dan menerima jika salah satu pihak 
mengatakan keluhannya. 
2. Untuk pihak penjual, seharusnya transaksi akad dilakukan di awal, jadi 
transaksi jual beli makanannya di tetapkan sebelum pembeli memakan 
makanannya. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari terjadinya hal hal  
yang dikhawatirkan oleh penjual, serta menghindari resiko kerugian. 
Penjual dan pembeli juga harus menaati apa yang sudah  disyari’atkan  
agama  Islam,  karena jika ingin  jual  beli  itu  menjadi berkah, maka 
harus menghindarkan unsur-unsur  yang dapat merusak sahnya jual beli 
itu sendiri. 
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